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  REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering)  
adalah model pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menanamkan 
konsep pada siswa. Rendahnya nilai pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Sigli 
pada materi ikatan kimia disebabkan oleh siswa cenderung kesulitan untuk 
menggambar struktur lewis dan kesulitan dalam memahami berbagai jenis ikatan 
kimia. Permasalahan yang dialami siswa pada materi ikatan kimia adalah 
rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa pada materi 
ikatan kimia di SMA Negeri 1 Sigli dan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
model pembelajaran REACT pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 Sigli. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan cara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes 
hasil belajar dan angket. Hasil analisis data diperoleh hasil uji t paired 
menggunakan SPSS diperoleh nilai sig adalah 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil respon siswa sangat tertarik dengan proses pembelajaran menggunakan 
model REACT dengan persentase rata-rata 93% siswa memilih ya. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran REACT baik untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antar siswa, siswa 
dan guru, serta siswa dan lingkungan. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
guru dapat menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Menurut 
Ausubel pembelajaran dikatakan bermakna apabila siswa dapat mengaitkan 
konsep-konsep yang dipelajari dengan konsep sebelumnya maupun keadaan nyata 
di kehidupan. Jika siswa yang menyadari adanya keterkaitan suatu konsep dengan 
kehidupan sehari-hari, maka siswa akan lebih aktif melibatkan diri dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas termasuk pada pembelajaran kimia.
1
 
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang ada di SMA/MA. 
Pada pembejaran kimia tidak hanya dapat dilakukan dengan pemberian fakta dan 
konsep, tetapi siswa juga harus dapat menemukan konsep itu sendiri dengan cara 
melakukan praktikum. Praktikum akan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, keadaan atau proses 
sesuatu, sehingga pengalaman siswa menjadi bermakna. Hal tersebut akan 
membuat siswa lebih banyak berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 agustus 2019 dengan salah 
satu guru mata pelajaran kimia dan beberapa siswa di SMAN 1 Sigli, peneliti 
dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu hasil belajar siswa pada 
                                                             
 
1
 Erin Purnamasari, dkk, “Pengaruh Model REACT Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 11, 2016, h. 2. 
 
2
 Erin Purnamasari, dkk, “Pengaruh Model …, h. 2. 
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materi ikatan kimia masih rendah dengan nilai rata-rata 68 dan belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Siswa cenderung kesulitan dalam 
menentukan senyawa-senyawa yang akan terbentuk, menggambar struktur lewis 
serta kesulitan dalam memahami berbagai jenis ikatan kimia. Siswa hanya bisa 
mengulangi definisi dari istilah-istilah yang ada dalam materi ikatan kimia, namun 
tidak benar-benar memahami arti sebenarnya. Dapat dikatakan siswa belum 
mampu untuk menerapkan konsep ikatan kimia dan cenderung masih 
mengandalkan hafalannya. Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin 
menawarkan sebuah model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating dan Transfering) yang diharapkan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. 
Model pembelajaran kontekstual REACT memiliki lima komponen belajar 
yang penting meliputi (1) relating atau belajar dalam konteks mengaitkan, (2) 
experiencing atau belajar dalam konteks mengalami, (3) applying atau belajar 
dalam konteks menerapkan, (4) cooperating atau belajar dalam konteks kerja 
sama, dan (5) transfering atau belajar dalam konteks alih pengetahuan. Model 
pembelajaran ini dipandang memiliki efektivitas yang besar dalam 
mengembangkan pemahaman konsep siswa dan melalui model pembelajaran ini 
siswa juga berkesempatan untuk mengembangkan dan melatih keterampilan 
proses sains secara optimal.
3
 Model pembelajaran REACT merupakan model 
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada siswa. 
                                                             
3K. Selamet, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual REACT Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VIII SMP”, e-Journal 
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, No. 1, 2013, 
h. 3. 
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Siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari, bekerjasama, 
menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam 
kondisi baru.
4
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nofita Riska Nur 
Mahmudah mengungkapkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT rata-rata hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran REACT lebih besar dari rata-rata hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran ekspositori.
5
 
Selanjutnya Erin Purnamasari juga mengungkapkan bahwa, model pembelajaran 
REACT memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
REACT dengan pembelajaran konvensional pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan SMA Negeri 1 Sungai Ambawang.
6
  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran REACT 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Ikatan Kimia Di SMAN 1 Sigli. 
 
 
 
 
                                                             
 
4Siva Nur Ismaya, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating dan Transfering (REACT) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Dalam 
Pembelajaran Fisika Di SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 122-123. 
 
5
Nofita Riska Nur Mahmudah, “Perbedaan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir 
Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI MIA SMAN 9 Malang yang Dibelajarkan dengan Model 
Pembelajaran REACT dan Ekspositori Pada Materi Larutan Penyangga”, Skripsi, Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2015, h. 86. 
 
6Erin Purnamasari, “Pengaruh Model REACT Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 
1 Sungai Ambawang”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vo. 5, No. 11, 2016, h. 14. 
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B.  Rumusan Masalah 
 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar 
siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli? 
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap model pembelajaran REACT pada 
materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil 
belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli . 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
REACT pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli. 
 
D.  Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara sebelum melakukan 
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan 
teori yang relevan dan logika berpikir sebelum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dan analisis data.
7
 Adapun 
yang menjadi hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh 
model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan 
kimia di SMAN 1 Sigli. 
                                                             
 
7
Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 
Pendidikan, (Yogyakarta: deepublish publisher, 2014), h. 36.  
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E.  Manfaat Penelitian  
 Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
atau memperluas konsep-konsep, menambah wawasan, serta pengetahuan tentang 
teori-teori ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang ilmu kimia dalam suatu 
penelitian. 
2.  Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi Sekolah, dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT diharapkan dapat memberikan perbaikan mutu pelajaran kimia 
khususnya pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli . 
b. Manfaat bagi guru, membantu dalam menciptakan situasi belajar yang 
menarik dan interaktif serta memberikan alternatif model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi kimia yang akan diajarkan sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Manfaat bagi siswa, dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT siswa dapat memperdalam pemahamannya dalam materi 
ikatan kimia sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.   
d. Manfaat bagi Peneliti, dapat menjadi acuan untuk menigkatkan 
keterampilan peneliti sebagai calon guru dalam menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
 
 
6 
 
 
F.  Definisi Operasional 
 Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman para pembaca 
dalam memahami istilah yang dimaksud, penulis akan menjelaskan istilah-istilah 
yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan yang jika seseorang dipengaruhi 
agar bertindak dengan cara tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak 
demikian, sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang 
mendorongnya.
8
 Adapun pengaruh yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 
lebih ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pada hasil belajar siswa 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe REACT pada materi ikatan 
kimia. 
2. Model REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan 
Transfering) 
Sri Rahayu mengatakan bahwa model pembelajaran REACT adalah model 
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada siswa. 
Siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari, bekerjasama, 
menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam 
                                                             
 
8
Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h.67. 
7 
 
 
kondisi baru. Model pembelajaran REACT merupakan pengembangan 
pembelajaran kontekstual.
9
 
3. Hasil Belajar 
Surya menyatakan hasil belajar adalah perubahan perilaku individu secara 
keseluruhan yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
10
 Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar sehingga terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 
lebih baik dari sebelummnya yang tidak tahu menjadi tahu. 
4. Ikatan Kimia 
 Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi antara atom-atom dalam molekul. 
Pada unsur-unsur kimia, atom unsur ditemukan tidak dalam keadaan bebas, tetapi 
dalam bentuk senyawa. Atom  yang satu dengan yang lain membentuk kelompok 
atom atau kelompok molekul. Ikatan kimia pada prinsipnya berasal dari interaksi 
antar elektron-elektron yang ada pada orbit luar, atau orbit yang terisi sebagian 
atau orbit bebas dalam atom lainnya.
11
 
                                                             
 
9Siva Nur Ismaya, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating dan Transfering (REACT) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Dalam 
Pembelajaran Fisika Di SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 122-123. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A.  Belajar dan Hasil Belajar 
1.  Pengertian Belajar 
 Menurut Abdillah belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh 
tujuan tertentu. Menurut Gagne belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisme berubah tingkah lakunya sebagai akibat pengalaman.
12
 
 Dari pengertian tersebut terdapat tiga atribut pokok atau ciri utama belajar, 
yaitu: proses, perilaku, dan pengalaman, dengan pengertian sebagai berikut: 
a. Proses belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berpikir 
dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabila pikiran dan 
perasaannya aktif, aktifitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat 
diamati orang lain, akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan yang dapat 
diamati guru. 
b. Perubahan perilaku hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah 
laku seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, 
baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai 
sikap. 
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Rita Kusumadewi, Konvergensi, (CV. Akademika: Surakarta, 2018), h. 111. 
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c. Pengalaman belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam 
interaksi antara individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial.
13
  
2.   Tujuan Belajar 
 Tujuan belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai 
seseorang. Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan 
belajar. Sardiman mengemukakan bahwa tujuan belajar adalah sebagai berikut: 
a.  Untuk mendapatkan pengetahuan, hal ini ditandai dengan kemampuan 
berpikir, karena antara kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan 
tidak dapat dipisahkan. 
b. Penanaman konsep dan keterampilan, baik keterampilan jasmani    
maupun keterampilan rohani. 
c.  Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas 
dari soal penanaman nilai-nilai.
14
 
 Berdasarkan Uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama belajar 
adalah untuk mendapatkan pengetahuan dan perubahan-perubahan ke arah yang 
lebih baik dari sebelumnya, baik yang tampak maupun yang hanya bisa dirasakan 
oleh dirinya yang mampu menunjang aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) 
dan aspek psikomotoriknya (keterampilan). 
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung: Rajawali Pers, 2004), h. 
26-27.  
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3.  Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kemampuan serta keahlian yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti aktivitas pembelajaran. Hasil belajar siswa dijadikan guru sebagai tolak 
ukur atau kriteria dalam pencapaian tujuan pendidikan serta tolak ukur dalam 
berhasil atau tidaknya penerapan model ataupun strategi selama proses 
pembelajarn berlangsung. Dalam pencapaian hasil belajar yang baik harus adanya 
kerja sama antara guru dan peserta didik, dimana guru berperan sebagai pencipta 
kondisi pembelajaran sedangkan peserta didik berperan sebagai subjek 
pembelajaran yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru yang 
mendesain pembelajaran yang baik akan membuat semangat siswa untuk belajar 
tinggi serta keaktifan siswa untuk belajar semakin meningkat sehingga 
memperoleh hasil belajar yang baik. 
 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
(perubahan-perubahan) siswa setelah melalui proses belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran REACT yang didapatkan dari hasil evaluasi tes (aspek 
kognitif) yaitu berupa nilai. 
5.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Miranda dan 
Winkel mengemukakan bahwa hasil belajar siswa ditentukan oleh faktor-faktor 
sebagai berikut: 
a. Taraf intelegensi 
b. bakat khusus 
c. taraf pengetahuan yang dimiliki 
11 
 
 
d. taraf kemampuan berbahasa
15
 
Menurut Muhibbin Syah, hasil belajar di pengaruhi oleh berbagai faktor 
sebagai berikut: 
a. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar 
yang berasal dari peserta didik. Faktor dari dalam (internal) meliputi 
dua aspek, fisiologi dan psikologis. 
b. Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar peserta didik 
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi 
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.
16
 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor idari dalam 
diri siswa maupun dari luar siswa. Faktor dari dalam (internal), hal ini berkaitan 
dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi fisiknya secara umum, sedangkan 
faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi. Tinggi atau rendahnya hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, 
sehingga guru harus memperhatikan faktor-faktor di atas guna meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
B.  Model  Pembelajaran REACT  
1. Pengertian Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating dan Transfering)  
 
 Model pembelajaran REACT yang merupakan singkatan dari relating 
(menghubungkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan), dan 
cooperating (mengelompokkan), serta transfering (memindahkan). Model 
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Reni Akbar, Akselerasi, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 168. 
  
16
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),  h. 9. 
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pembelajaran ini bertolak dari pemahaman pembelajaran kontekstual dan 
kontruktifis yang menekankan pada kebermaknaan belajar.
17
 
 Model pembelajaran REACT adalah model yang dapat membantu guru 
untuk menanamkan konsep pada siswa . Siswa diajak untuk menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari, bekerjasama, menerapkan konsep tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam kondisi baru. Model pembelajaran 
REACT merupakan pengembangan pembelajaran kontekstual.
18
 
 Model pembelajaran kontekstual REACT memiliki lima komponen belajar 
yang penting meliputi (1) relating atau belajar dalam konteks mengaitkan, (2) 
experiencing atau belajar dalam konteks mengalami, (3) applying atau belajar 
dalam konteks menerapkan, (4) cooperating atau belajar dalam konteks kerja 
sama, dan (5) transfering atau belajar dalam konteks alih pengetahuan. Model 
pembelajaran ini dipandang memiliki efektivitas yang besar dalam 
mengembangkan pemahaman konsep siswa dan melalui model pembelajaran ini 
siswa juga berkesempatan untuk mengembangkan dan melatih keterampilan 
proses sains secara optimal.
19
 
 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi-materi pelajaran. Model 
                                                             
 
17Aulia Hikmah Durotulaila, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran REACT (Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) dengan Metode Eksperimen dan 
Penyelesaian Masalah Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Kemampuan Analisis Siswa”, 
Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 3, No. 4, 2014,  h. 66.  
 
18Siva Nur Ismaya, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating dan Transfering (REACT) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Dalam 
Pembelajaran Fisika Di SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 122. 
   
19K. Selamet, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual REACT Terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VIII SMP”, e-Journal 
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA, Vol. 3, 2013, h. 3. 
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pembelajaran REACT terdiri dari lima tahapan yaitu relating (menghubungkan), 
experiencing (mengalami), applying (menerapakan), cooperating 
(mengelompokkan), dan transfering (memindahkan). Dimana dalam model 
pembelajaran REACT menekankan pada pemberian informasi yang berkaitan 
dengan informasi yang sebelumnya telah diketahui oleh siswa, sehingga siswa 
akan lebih mudah memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru karena 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Sintaks Model Pembelajaran REACT  (Relating, Experiencing,  
Applying, Cooperating dan Transfering) 
Tabel 2.1 Sintaks dari model pembelajaran REACT yaitu: 
Sintaks Model Pembelajaran REACT 
Relating 
(menghubungkan) 
Guru menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan materi pengetahuan 
yang dimiliki siswa (kehidupan sehari-
hari) 
Experiencing (mengalami) Siswa melakukan kegiatan eksperimen 
dan guru memberikan penjelasan untuk 
mengarahkan siswa melakukan kegiatan 
pengalaman langsung 
Applying (menerapkan) Siswa menerapkan pengetahuan yang 
dipelajari dengan melakukan pemecahan 
masalah  
Cooperating (kerja sama) Siswa melakukan diskusi kelompok untuk 
memecahkan permasalahan dan 
mengembangkan kemempuan 
berkolaborasi dengan teman 
Transfering (mentransfer) Siswa menunjukkan kemampuan terhadap 
pengetahuan yang dipelajarinya dan 
menerapkannya dalam situasi dan konteks 
baru 
(Sumber: Lia Yuliati, 2008)
20
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran REACT  (Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating dan Transfering) 
 Penggunaan suatu model maupun strategi pembelajaran memiliki 
keunggulan serta kekurangan jika dibandingkan dengan penggunaan suatu model 
maupun strategi pembelajaran lain. Adapun kelebihan penggunaan model REACT 
adalah dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada siswa, sehingga 
siswa tidak sekedar menghafal rumus, akan tetapi siswa dapat menemukan 
sendiri, bekerja sama, dapat menerapkan dalam kehidupan dan dapat mentransfer 
pengetahuan dalam situasi atau konteks baru.
21
 Muzdalifa mengatakan bahwa 
setiap tahapan yang ada dalam model REACT selalu melibatkan siswa, dimana 
kegiatannya meliputi kegiatan mengaitkan, mengalami, menerapkan, bekerja 
sama, dan mentransfer dalam proses belajar siswa. Siswa tidak akan cepat merasa 
bosan dan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran serta mudah untuk 
memahami materi yang akan mereka pelajari, dan proses pembelajaran yang juga 
menghadirkan/ mengaitkan masalah-masalah yang mereka temukan di kehidupan 
sehari-hari, sehingga siswa akan mampu menganalisis, akan lebih mudah untuk 
menghubungkannya ke dalam pembelajran, mampu mengaplikasikan serta 
memanfaatkannya di kehidupan nyata.
22
 Sedangkan kekurangan penggunaan 
model REACT dalam kegiatan belajar mengajar adalah membutuhkan waktu yang 
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2, No. 1, 2017, h. 64. 
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lama bagi siswa dan guru, membutuhkan kemampuan khusus guru, dan menuntut 
sifat tertentu siswa.
23
  
 
C.   Materi Ikatan Kimia 
 Berikut ini adalah peta konsep dari ikatan kimia 
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Srikandi Rahayu, Pengertian Model Pembelajaran REACT,  2016. Diakses pada tanggal 
21 Desember 2018 dari situs: http://www.seputarpengertian.blogspot.com. 
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1.  Kestabilan Atom 
 Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi antara atom-atom dalam molekul. 
Pada unsur-unsur kimia, atom unsur ditemukan tidak dalam keadaan bebas, tetapi 
dalam bentuk senyawa. Atom  yang satu dengan yang lain membentuk kelompok 
atom atau kelompok molekul.  
  Pada tahun 1926 Gilbert Newton Lewis  (1875-1964) dari Amerika dan 
Albrecht Kossel (1853-1972) dari Jerman menyatakan suatu konsep bahwa: 
a. Kenyataan bahwa gas-gas mulia (He, Ne, Ar, Kr, Xe, dan Rn) sukar 
membentuk senyawa merupakan bukti bahwa gas-gas mulia memiliki 
susunan elektron yang stabil. 
b. Setiap atom mempunyai kecenderungan untuk memiliki susunan 
elektron yang stabil seperti gas mulia. Caranya dengan melepaskan 
lektron atau menangkap elektron. 
c. Untuk memperoleh susunan elektron yang stabil hanya dapat dicapai 
dengan cara berikatan dengan atom lain, yaitu dengan cara melepaskan 
elektron, menangkap elektron, maupun pemakaian elektron secara 
bersama-sama.
24
 
  Sebuah elektron cenderung melepaskan elektron apabila memiliki elektron 
terluar 1, 2, atau 3 elektron dibandingkan konfigurasi elektron gas mulia yang 
terdekat.  
Contoh: 
11Na : 2  8  1 
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  Gas mulia terdekat adalah 10 Ne : 1  8. Jika dibandingkan dengan atom Ne, 
maka atom Na kelebihan satu elektron. Untuk memperoleh kestabilan, dapat 
dicapai dengan cara melepaskan 1 elektron. 
Na (2  8  1) → Na+ (2  8) + e- 
 Sebuah atom cenderung menerima elektron apabila memiliki elektron 
terluar 4, 5, 6  atau 7 elektron dibandingkan konfigurasi elektron gas mulia yang 
terdekat. Jika masing-masing atom sukar untuk melepas elektron (memiliki 
keelektronegatifan yang tinggi) maka atom-atom tersebut cenderung 
menggunakan elektron secara bersama dalam membentuk senyawa. Cara ini 
merupakan peristiwa yang terjadi pada pembentukan ikatan kovalen. Misalnya 
atom fluorin dan fluorin keduanya sama-sama kekurangan elektron, sehingga 
lebih cenderung memakai bersama elektron terluarnya. Jika suatu atom 
melepaskan elektron, berarti atom tersebut memberikan elektron kepada atom 
lain. Sebaliknya, jika suatu atom menangkap elektron, berarti atom itu menerima 
elektron dari atom lain. Jadi, susunan elektron yang stabil dapat dicapai dengan 
berikatan dengan atom lain.
 25
 
Tabel 2.2 Susunan Elektron Stabil 
Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron 
He 
Ne 
Ar 
Kr 
Xe 
Rn 
2 
10 
18 
36 
54 
86 
2 
2  8 
2  8  8 
2  8  18  8 
2  8  18  18  8 
2  8  18  32  18  8 
(Sumber: Khamidinal, 2009) 
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Ikatan kimia dibagi dalam beberapa jenis, yaitu: 
1)  Ikatan Ion 
 Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi akibat perpindahan elektron dari 
suatu atom ke atom lain. Ikatan ion terbentuk antara atom yang melepaskan 
elektron (atom logam)  dengan atom yang menangkap elektron (bukan logam). 
Atom logam setelah melepaskan elektron berubah menjadi ion positif, sedangkan 
atom bukan logam setelah menerima elektron berubah menjadi ion negatif. Antara 
ion-ion yang berlawanan muatan ini terjadi tarik menarik (gaya elektrostatik) yang 
disebut ikatan ion (ikatan elektrovalen). Senyawa ion dapat diketahui beberapa 
sifatnya, antara lain: 
a)  Merupakan zat padat dengan titik leleh dan titik didih yang relatif 
tinggi sebagai contoh NaCl meleleh pada 801 °C. 
b)   Rapuh, sehingga hancur ketika dipukul. 
c)   Lelehnya menghantarkan arus listrik. 
d)   Larutannya dalam air dapat menghantarkan arus listrik. 
Ikatan ion merupakan ikatan yang relatif kuat. Pada suhu kamar semua 
senyawa ion berupa zat padat kristal dengan struktur tertentu. Dengan 
menggunakan lambang Lewis, pembentukan NaCl digambarkan sebagai berikut:  
 
 
+   
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NaCl mempunyai struktur yang berbentuk kubus, dimana tiap ion Na
+ 
dikelilingi oleh 6 ion Cl
-
 dan tiap ion Cl
-
 dikelilingi oleh 6 ion Na
+
. Untuk 
mencapai konfigurasi elektron stabil, natrium melepaskan satu elektron terluarnya 
sedangkan klor menerima elektron. Perhatikan skema berikut: 
 
  NaCl 
 
 
 Setelah terjadi perpindahan elektron, atom-atom tidak lagi bersifat netral 
tetapi menjadi ion yang bermuatan.Atom Na yang melepaskan satu elektronnya 
menjadi ion Na
+
, sedangkan klor yang menerima satu elektron menjadi ion Cl
-
. 
Kedua ion ini akan tarik-menarik membentuk ikatan yang disebut ikatan ion dan 
terbentuklah senyawa NaCl. 
Contoh lain pembentukan ikatan ion adalah MgCl2. 
Mg (NA=12) dan Cl (NA=17) mempunyai konfigurasi elektron sebagai berikut: 
- Mg : 2 8 2 
- Cl   : 2 8 7 
 Mg dapat mencapai konfigurasi gas mulia dengan melepas 2 elektron, 
sedangkan Cl dengan menangkap 1 elektron. Atom Mg berubah menjadi ion 
Mg
2+
, sedangkan atom Cl menjadi ion Cl
-
. 
- Mg ( 2, 8, 2)                  Mg2+ (2, 8) + 2 e- 
   (konfigurasi elektron ion Mg
2+
 sama dengan neon) 
- Cl (2, 8, 7 ) + e
-
             Cl
-
 (2, 8, 8) 
20 
 
 
   ( konfigurasi elektron ion Cl
-
 sama dengan argon) 
 
2)  Ikatan Kovalen 
  Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi akibat pemakaian pasangan 
elektron secara bersama-sama oleh dua atom atau lebih. Ikatan kovalen terbentuk 
diantara dua atom yang sama-sama ingin menangkap elektron (sesama atom 
bukan logam). Cara atom-atom saling mengikat dalam suatu molekul dinyatakan 
oleh rumus bangun atau rumus struktur. Rumus struktur diperoleh dari rumus 
Lewis dengan mengganti setiap pasangan elektron ikatan dengan sepotong garis. 
Misalnya rumus bangun H2 adalah H dengan H. Atom H yang memliki 1 elektron 
berikatan dengan 1 atom H lain untuk melengkapi konfigurasi elektron gas mulia 
(rumus oktet). Ikatan ini terjadi karena penggunaan bersama pasangan elektron 
pada kulit terluar oleh dua unsur yang berikatan. Kekuatan ikatan pada kedua 
unsur tersebut merupakan hasil tarik-menarik antara elektron yang bersekutu 
dengan inti positif dari unsur yang membentuk ikatan. Tanda titik dan silang 
menunjukkan elektron berasal dari atom yang berbeda. Jika kedua atom 
membentuk molekul H2, jumlah elektron yang melingkari dua atom H adalah 2. 
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  Setiap atom H menyumbangkan 1 elektron untuk digunakan bersama 
sehingga elektron yang digunkan bersama jumlahnya 2. Walaupun semua ikatan 
kovalen memenuhi aturan oktet, ternyata masih ada beberapa senyawa yang 
menyimpang dari aturan oktet, misalnya senyawa PCl5, BH3, NO2, BCl3, dan SF6. 
Hal ini disebut penyimpangan atau pengecualian aturan oktet, yaitu: 
a)  Oktet yang tidak sempurna, senyawa yang mempunyai unsur dengan 
elektron valensi kurang dari 8. Misalnya Be dalam BeCl2 dan B 
dalam BCl3.  
b) Oktet yang diperluas, senyawa yang mempunyai unsur dengan 
elektron valensi lebih dari 8. Misalnya PCl5 dan  S dalam SF6. 
c) Elektron tidak sempurna, senyawa yang mempunyai unsur dengan 
elektron valensi ganjil (tidak berpasangan). Misalnya NO2. 
 Pembahasan diatas merupakan ikatan kovalen tunggal. Selain ikatan 
kovalen tunggal, masih ada ikatan kovalen rangkap dua dan tiga. Ikatan kovalen 
rangkap dua adalah ikatan kovalen dengan penggunaan bersama dua pasang 
elektron. Pembentukan senyawa O2 dan SO merupakan contoh ikatan kovalen 
rangkap dua. Pembentukan senyawa O2 digambarkan sebagai berikut: 
22 
 
 
Atom O memiliki elektron valensi 6. Sehingga, untuk mencapai kestabilannya, 
atom O cenderung menerima 2 elektron. Jika dua atom O saling berikatan, setiap 
atom O harus menyumbang 2 elektron untuk digunakan bersama. Oleh karena itu, 
elektron yang digunakan bersama jumlahnya 4.
26
 
 
3)  Ikatan Kovalen Koordinasi 
  Ikatan kovalen koordinasi terjadi pada elektron-elektron yang digunakan 
untuk berikatan berasal dari salah satu unsur yang berikatan. Ikatan kovalen 
koordinasi terjadi pada senyawa NH4
+
, ikatan diatas memenuhi kaidah oktet untuk 
unsur N, dengan 8 elektron pada kulit valensi dan rumus duplet untuk unsur H. 
Tetapi, ternyata ditemui bahwa seyawa NH3 dapat berikatan dengan satu unsur H 
membentuk ion ammonium NH4
+
. Sementara itu, unsur N membentuk ikatan 
kovalen dengan 3 unsur H. Lalu, unsur H keempat melepas elektron dan berikatan 
dengan unsur N menggunakan pasangan elektron bebas (PEB) unsur N. ikatan 
kovalen yang terjadi dari penggunaan pasangan elektron yang berasal dari satu 
unsur disebut ikatan kovalen koordinasi. Titik sebagai simbol elektron pada ikatan 
yang terjadi dapat digantikan anak panah dengan arah dari atom yang memberikan 
pasangan elektron untuk berikatan.  
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  Selain senyawa SO3, NH4Cl, H2SO4 dan NH4
+
, ikatan kovalen koordinasi 
juga terjadi pada senyawa H3O
+
. Pada ion hidronium (H3O
+
 ), ikatan H
+ 
dengan O 
adalah ikatan koordinasi, sedangkan ikatan O dengan H yang lain adalah ikatan 
kovalen.    
 Pembentukan senyawa HNO3 
 
 Tanda panah menunjukkan pemakaian elektron bebas atom N secara 
bersama oleh atom O dan N. Sehingga, HNO3 memiliki 2 ikatan kovalen dan 1 
ikatan kovalen koordinasi. 
  4)  Senyawa Polar dan Nonpolar 
  Senyawa kovalen terbagi 2, yaitu senyawa kovalen polar (dapat 
menghantarkan arus listrik) dan kovalen nonpolar (tidak dapat menghantarkan 
arus listrik). Senyawa kovalen dapat berupa molekul biatom dan poliatom. 
a)  Molekul Biatom 
 Molekul biatom (terdiri atas 2 atom), kepolarannya ditentukan oleh 
elektronegativitas. Dua atom yang keelektronegativitasnya tidak 
sama, maka daya tarik kearah atom yang elektronegativitasnya lebih 
besar. Misalnya pada molekul HCl, atom H elektronegativitasnya 
2,1, sedangkan Cl 3,0 sehingga elektron akan bergeser kearah Cl. 
Dengan demikian, atom Cl menjadi kelebihan elektron dan 
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membentuk kutub negatif, sedangkan atom H menjadi kekurangan 
elektron dan membentuk kutub positif. Senyawa kovalen yang dapat 
membentuk kutub positif dan negatif disebut senyawa polar. Secara 
teoritis senyawa polar mempunyai perbedaan keelektronegativitas 
lebih besar (≥0,5). Senyawa yang tidak dapat membentuk kutub 
positif dan negatif disebut senyawa nonpolar, mempunyai perbedaan 
elektronegativitas kecil (˂ 0,5). Kutub positif dan negatif dalam 
senyawa disebut dipol.  
H  →  Cl  atau H3+ – Cl3+ 
2,1               3 
Perbedaan elektronegativitas = 3 – 2,1 = 0,9 
  Perbedaan elektronegativitas 0,9 lebih besar dari 0,5 sehingga HCl 
senyawa polar. Pergeseran elektron ikatan dinyatakan dengan tanda panah atau 
menggunakan simbol  dan , yang menyatakan muatan elektrostatik yang 
terpisah antara dua atom (terbentuk kutub). 
b)  Molekul Poliatom 
Polaritas molekul poliatom (lebih dari 2 atom) ditentukan oleh 
momen dipol dari molekul tersebut. Momen dipol adalah hasil kali 
dari pemisahan muatan dengan jarak antar kutub.  
m =  x r 
 senyawa polar adalah senyawa yang mempunyai momen dipol lebih dari 
nol, sedangkan senyawa nonpolar momen dipolnya sama dengn nol. Selain dilihat 
dari  momen dipol, kepolaran suatu senyawa dapat dilihat dari bentuk molekul. 
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Bentuk molekul simetris meruoakan senyawa nonpolar, sedangkan bila bentuk 
asimetris merupakan senyawa polar. Senyawa nonpolar dengan bentul molekul 
simetris, atom pusatnya tidak mempunyai pasangan elektron bebas (PEB), antara 
lain: CH4, CCl4, BH3, PCl5, CO2, dan CS2. Senyawa polar asimetris, atom 
pusatnya terdapat pasangan elektron bebas (PEB) antara lain: H2O, NH3, PCl3, dan 
OF2.  
 Sifat-sifat umum senyawa kovalen, antara lain: 
a)  Kovalen polar mampu menghantarkan arus listrik 
b)  Kovalen nonpolar tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
c)  Mudah larut dalam senyawa nonpolar.
 27
 
  5)  Ikatan Logam 
 Sebagian besar unsur dalam sistem periodik adalah logam. Atom logam 
dapat berikatan kesegala arah sehingga menjadi molekul yang besar sekali. Satu 
atom akan berikatan dengan beberapa atom lain disekitarnya. Akibatnya, atom 
tersebut terikat kuat dan menjadikan logam berwujud padat. (kecuali Hg cair), 
serta pada umumnya keras. Logam dalam keadaan padat mempunyai bilangan 
koordinasi yang cukup besar. Artinya, satu atom dapat berikatan dengan banyak 
atom lainnya. Jika diberi tekanan, kedudukan atom dapat bergeser. Kemudian 
dapat berikatan lagi dengan atom yang berada di sampingnya. Oleh karena itu, 
logam dapat ditempa, dibengkokkan, atau dibentuk sesuai dengan keinginan. 
Karena unsur logam mempunyai energi ionisasi yang rendah dan elektron valensi 
yang kecil, maka unsur logam mempunyai kecendrungan menjadi ion positif. 
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Elektron valensi dari atom-atom logam yang berdekatan akan terdelokalisasi 
membentuk lautan elektron disekitar ion-ion positif. Selanjutnya, ikatan elektron 
bergerak dari satu atom ke atom lainnya dan saling berinteraksi secara fisika yang 
menyebabkan terjadinya ikatan diantara atom-atom logam yang tidak hanya 
menjadi milik sepasang atom saja, tetapi menjadi milik semua atom logam. 
Keadaan ini merupakan sifat logam sebagai penghantar panas dan listrik yang 
baik.
28
 
 
D.  Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang mengenai pengaruh model pembelajaran REACT terhadap 
hasil belajar siswa di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Nofita 
Riska Nur Mahmudah dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar dan Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI MIA SMAN 9 Malang yang 
Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran REACT dan Ekspositori Pada Materi 
Larutan Penyangga” menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran REACT  dan ekspositori pada kelas XI MIA SMA 9 Malang pada 
materi larutan penyangga telah terlaksana dengan sangat baik dengan rata-rata 
presentase keterlaksanaan berturut-turut sebesar 92,4% dan 90,1%. Rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi larutan penyangga yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran REACT (x=80,15) lebih besar dari rata-rata hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran ekspositori (x=71,26) dan rata-rata 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi larutan penyangga yang 
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dibelajarkan menggunakan model pembelajaran REACT (x=81) lebih besar dari 
rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran ekspositori (x=60).
29
 
 Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Erin Purnamasari dengan judul 
“Pengaruh Model REACT Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang” menyatakan bahwa model pembelajaran REACT memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran REACT dengan 
pembelajaran konvensional pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang.
30
 
  Fitria dan Kasmadi dalam penelitian yang berjudul Penerapan Model 
Pembelajaran MEA dan REACT pada Materi Reaksi Redoks. Dengan hasil 
analisis data menunjukkan bahwa adanya perbedaan rata-rata nilai post-test antara 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah keduanya diberikan perlakuan 
yang berbeda pada materi yang sama. Hasil belajar kognitif diperoleh dari pre-test 
dan post-test masing-masing kelas eksperimen. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan dari skor pre-test dan post-test pada kedua kelas eksperimen 1 
(MEA) 34 meningkat menjadi 74 post-test dan kelas eksperimen 2 (REACT) 39 
meningkat menjadi 84,97.31 
  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nisfil Maghfiroh Meita dengan judul 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran REACT Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa 
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30Erin Purnamasari, “Pengaruh Model REACT…, h. 2. 
  
31Fitriya, Kasmadi, “Penerapan Model Pembelajaran MEA dan REACT pada Materi 
Reaksi Redoks”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 9, No. 1, 2015, h. 134. 
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Ditinjau dari Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Malang” 
menyatakan bahwa prestasi belajar fisika siswa yang belajar dengan strategi 
REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajar secara konvensional. Terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran dan keterampilan proses sains terhadap 
prestasi belajar fisika siswa. Siswa dengan keterampilan proses sains tinggi dan 
belajar dengan strategi REACT memiliki nilai fisika lebih tinggi daripada siswa 
yang belajae secara konvensional.
32
 
  Penelitian tentang model pembelajaran REACT juga pernah dilakukan 
oleh Maulidar dengan judul Penerapan Model Pembelajaran REACT dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Reaksi Redoks Kelas X di MAS 
Lamno menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran  pada materi reaksi 
redoks dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat dilihat dari presentase 
ketuntasan klasikal siswa pada siklus I sebesar 60% dan pada siklus II sebesar 
90%.
33
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian adalah suatu rencana (penelitian) tentang cara 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah 
agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan 
tujuannya. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian menggunakan data 
berupa fakta-fakta atau data, angka-angka dan segala sesuatu yang dapat dihitung. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pre eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian one group pretest posttest, yaitu pre eksperimen 
yang dilaksanakan pada suatu kelompok saja tanpa kelompok pembanding atau 
menggunakan satu kelas eksperimen atau satu perlakuan. 
 Pada penelitian ini dilakukan satu kali pengukuran diawal dengan 
pemberian pretest sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberi perlakuan 
dilakukan pengukuran lagi dengan pemberian posttest. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain one group pretest posttest 
pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
(Sumber: Sumandi, 2011) 
Keterangan: 
O1 : Pemberian pretest 
X : Perlakuan dengan menggunakan model REACT  (Relating, Experiencing,     
  Applying, Cooperating dan Transfering) Berbasis Active Learning 
O2 : Pemberian posttest 
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  Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian. 
Penelitian ini menggunakan satu kelompok kelas yang berfungsi sebagai kelas 
kontrol (sebelum diberi perlakuan) sekaligus juga berfungsi sebagai kelas 
eksperimen (sesudah diberi perlakuan). Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh model REACT terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sigli. 
2.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
34
 Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini 
yaitu satu kelas dari yang tersedia di SMAN 1 Sigli yaitu kelas X MIA 4 
dengan jumlah siswa 30 orang. 
 Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
purposive sampling yang merupakan metode penetapan responden untuk 
dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.
35
 Pada hal ini seorang 
ahli yang diminta saran untuk menentukan kelas eksperimen adalah guru kimia 
                                                             
 
34
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 120. 
35
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 
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kelas X yang mengajar di SMAN 1 Sigli yaitu kelas X MIA 4 dengan jumlah 30 
orang siswa. Pengambilan kelas tersebut dikarenakan minat siswa dalam belajar 
kimia masih kurang. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
 Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian yang 
digunakan sebab data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(masalah) dan pengujian hipotesis ini diperoleh melalui instrumen. Instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih, dalam arti 
lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.
36
 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Soal Tes  
Soal tes hasil belajar pada penelitian ini mencakup 10 soal pre-test dan 10 
soal post-test keduanya berbentuk essay  yang berkaitan dengan materi.  
2. Lembar Angket 
Angket dalam penelitian ini berupa angket respon siswa terhadap penggunaan 
model REACT dalam pembelajaran yang dilaksanakan sebanyak 10 pernyataan 
dengan menggunakan skala Guttman. 
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 Instrumen-instrumen ini sebelum diberikan kepada siswa terlebih dahulu 
harus diuji validitas dan reliabilitas sehingga menjadi instrumen yang sah (valid) 
dan andal (reliabel). 
a.  Validitas Instrumen 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen.
37
 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. 
a)  Validitas Soal Tes Hasil Belajar  
 Validasi instrumen yang digunakan pada soal tes yang telah disusun dalam 
penelitian ini adalah dengan validitas isi yaitu tes yang benar-benar mengukur 
tingkat penguasaan materi yang seharusnya dikuasai sesuai dengan konten 
pengajaran yang tercantum dalam garis-garis besar program pengajaran. Validitas 
isi menelaah soal yang difokuskan pada aspek materi dan bahasa. Aspek materi 
berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan serta tingkat berfikir yang 
terlibat, aspek bahasa berkaitan dengan kejelasan hal yang ditanyakan serta 
menggunakan bahasa yang komunikatif. Pemvalidasian instrumen dilakukan oleh 
expert judgment (penilaian ahli) yaitu dosen yang ahli dan kompeten dalam 
menguji kelayakan soal tes hasil belajar. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari 10 butir soal. Tes tersebut diberikan kepada siswa berbentuk tes essay. 
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b.  Validitas Lembar Angket 
  Lembar angket yang telah disusun dilakukan validasi isi untuk 
menunjukkan sejauh mana isi pernyataan dalam angket sesuai dengan variabel 
yang ingin diukur serta isinya tidak termasuk konten diluar domain tersebut. 
Pemvalidasian instrumen dilakukan oleh expert judgment (penilaian ahli) yaitu 
dosen yang ahli dan kompeten dalam menguji kelayakan isi pernyataan pada 
angket.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti melaksanakan 
penelitian yang bersifat eksperimental, maka untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes dan angket. 
1. Tes Hasil Belajar 
Pengumpulan data tes hasil belajar pada penelitian ini mencakup tes yaitu 
pre-test dan post-test. Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum 
proses pembelajaran dengan model REACT diterapkan, Soal tes dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 
Sebelum diterapkan model REACT, terlebih dahulu peneliti memberikan tes awal 
(pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa lalu diberikan tes akhir (post-
test) setelah diterapkan model REACT.  
2. Teknik Angket 
Angket (kuesioner) adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan atau pernyataan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan 
34 
 
 
diteliti.
38
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket dengan item 
pernyataan tertutup, yaitu peneliti menyediakan alternatif jawaban dalam bentuk 
pilihan “Setuju” dan “Tidak Setuju”. Angket diberikan kepada siswa pada hari 
akhir penelitian setelah berlangsung pembelajaran seluruhnya, dengan tujuan 
untuk memperoleh respon serta masukan dari siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran REACT pada materi 
ikatan kimia. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data hasil tes dan angket diperoleh, tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data kemudian data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
berbantuan program SPSS Versi 20.0. Analisis statistik digunakan untuk 
memperoleh jawaban mengenai rumusan masalah dalam penelitian ini. 
1.  Analisis Data Tes Hasil Belajar 
Untuk melihat pengaruh hasil belajar maka digunakan rumus korelasi. 
Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis Asosiatif (hubungan) bagaimana 
memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
39
 
pengaruh hasil belajar juga diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan 
menggunakan rumus uji t.40 Uji t adalah salah satu uji kesamaan dua rata-rata 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara dua buah data 
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syarat melakukan uji t, sampel harus berdistribusi normal. Adapun teknik uji 
prasyarat analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji pada uji normalitas yaitu data pre-
test dan post-test. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov 
dengan bantuan SPSS versi 20.0. bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
H0 = data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  
H1 = data berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P Value atau significance (sig) adalah sebagai berikut: 
 Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak atau data tidak terdistribusi normal 
 Jika sig > 0,05 maka H0 diterima atau data terdistribusi normal.
41
 
b. Uji Korelasi (Uji r) 
 Untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa maka digunakan uji korelasi 
(uji r) yaitu data tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 20.0. Uji ini 
digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Harga r hitung dibandingkan dengan harga r tabel ketentuannya jika 
rhitung lebih kecil dari r tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, tetapi sebaliknya jika 
rhitung lebih besar dari r tabel maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Koefisien korelasi 
mempunyai kriteria-kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kriteria Presentase Tanggapan Siswa 
No Rentang Kriteria 
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 - 0,399 Rendah 
3 0,40 - 0,599 Sedang 
4 0,60 - 0,799 Kuat 
5 0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
(Sumber: Sugiyono, 2008) 
 c.  Uji Hipotesis (Uji t) 
 untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan uji t (t-test) yaitu data 
tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 20.0. Uji t yang digunakan 
adalah uji t paired, uji ini digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel data 
yang berhubungan dengan asumsi data berdistribusi normal. Bentuk hipotesis 
yang digunakan adalah sebagai berrikut: 
 Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah: 
H0: Model pembelajaran REACT tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli. 
Ha :  Model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli. 
 
2.  Analisis Data Respon Siswa 
 Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 
ketertarikan, perasaan senang serta kemudahan memahami pelajaran. Kemudahan 
memahami pelajaran dan cara guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. Presentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
P =  
 
   1    
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Keterangan :  
P  = Persentase respon siswa  
f   = Jumlah respon yang muncul  
N = Jumlah siswa 
 
Tabel 3.3 Adapun Kriteria Persentase Tanggapan Siswa adalah sebagai berikut : 
0 - 10 % Sangat Positif 
85  ≤ RS Positif 
7   ≤ RS 85  Kurang Positif 
5   ≤ RS < 7   Tidak Positif 
RS < 50% Sangat Positif 
(Sumber: Anas Sudjiono, 2010) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sigli yang beralamat di jalan Banda 
Aceh Medan Km. 114, Gampong Tijue, Lampeudeu Tunong, Kecamatan Pidie, 
Kabupaten Pidie. SMAN 1 Sigli memiliki 78 pengajar yang terdiri dari pengajar 
berkategori PNS berjumlah 63 orang dan pengajar bakti berjumlah 15 orang. 
Jumlah keseluruhan siswa SMAN 1 Sigli adalah 737 siswa yang terdiri dari 3 
tingkatan kelas yaitu kelas X dengan jumlah 116 siswa, kelas XI dengan jumlah 
283 siswa, dan kelas XII dengan jumlah 338 siswa. 
 Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran REACT terhadap 
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia ini di mulai pada tanggal 16 s/d 23 
September 2019 di kelas X MIA 2 SMAN 1 Sigli. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 16 dan 23 oktober 2019.  
2. Penyajian Data 
a. Data nilai pretest dan posttest 
 Adapun data pretest dan posttest yang diperoleh dari hasil penelitian dapat 
dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Daftar nilai pretest dan posttest 
No Kode Siswa Pretest Postest 
1 A1 20 78 
2 A2 10 60 
3 A3 10 60 
4 A4 40 100 
5 A5 30 98 
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6 A6 25 88 
7 A7 15 68 
8 A8 20 78 
9 A9 10 60 
10 A10 10 68 
11 A11 40 100 
12 A12 30 90 
13 A13 15 70 
14 A14 20 78 
15 A15 35 98 
16 A16 40 100 
17 A17 20 70 
18 A18 20 70 
19 A19 10 60 
20 A20 10 68 
21 A21 20 80 
22 A22 15 78 
23 A23 40 98 
24 A24 30 90 
25 A25 20 78 
26 A26 25 90 
27 A27 10 60 
28 A28 15 68 
Jumlah 605 2.204 
Rata-rata 21,60 78,71 
(Sumber: Hasil Penelitian, 2019) 
 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest dan 
posttest yaitu 21,60 dan 78,71. 
b. Hasil Respon Siswa 
 Respon siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa 
terhadap pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia, data respon siswa 
yang didapat dengan menggunakan angket setelah siswa mengikuti pembelajaran. 
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 3. Pengolahan Data 
 Setelah diperoleh data dari masing-masing kelompok, maka dapat 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesisnya menggunakan uji korelasi dan uji t, 
akan tetapi sebelum dilakukan uji t perlu dilakukan uji prasyarat analisis terlebih 
dahulu terhadap data hasil penelitian, yaitu uji normalitas. 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data pretest dan data 
posttest. Uji normalitas data menggunakan program SPSS Versi 20.0 dengan uji 
kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka H0 diterima dan 
data berdistribusi normal, jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan data 
tidak berdistribusi normal. Tampilan hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-
smirnov menggunakan SPSS Versi 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil uji normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Posttest 
N 28 28   
Normal Parameters
a
 Mean 21,61 78,7143 
Std. Deviation 10,369 14,12342 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,204 0,160 
Positive 0,204 0,160 
Negative -0,131 -0,128 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,082 0,846 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,192 0,471 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019) 
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Berdasarkan Tabel 4.2 uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-
smirnov diperoleh nilai signifikan pretest 0,192 > 0,05 dan nilai signifikan 
posttest 0,471 > 0,05 maka kriteria keputusannya yaitu H0 diterima dan H1 ditolak. 
Kesimpulan dari data tersebut adalah data pretest dan posttest berasal dari data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Korelasi (uji r) 
 Untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa maka digunakan uji korelasi 
(uji r) yaitu data tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 20.0 dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Nilai rata-rata dan standar deviasi melalui uji r 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
pretest 21,61 10,369 28 
posttest 78,71 14,123 28 
 
Tabel 4.4 Nilai hasil uji r  
Correlations 
 pretest posttest 
pretest Pearson Correlation 1 ,955 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 28 28 
posttest Pearson Correlation ,955 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 28 28 
 
 Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji korelasi dengan nilai koefisien korelasi 
0,955. Selanjutnya harga r hitung dibandingkan dengan r tabel. Dengan kaidah 
pengujian, jika r hitung ≥ r tabel, maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Sebaliknya jika r 
hitung ≤ r tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan perhitungan di atas, α = 
0,05 dan n=28, maka df = 28-2 = 26, sehingga diperoleh r tabel = 0, 388. Jadi 
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karena 0,955  ≥ 0, 388 maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada 
hubungan positif dan nilai koefisien korelasi antara model pembelajaran REACT 
terhadap hasil belajar sebesar 0,955. Hal ini menandakan tingkat hubungan 
terhadap koefisien korelasi sangat kuat.  
c. Uji t paired 
Berdasarkan pengujian prasyarat yang telah dilakukan di atas yaitu uji 
normalitas didapatkan bahwa data berdistribusi normal sehingga prasyarat uji t 
terpenuhi. Uji t paired dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 20.0. Uji 
paired sample t test digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel data yang 
berhubungan. Data yang dimaksud disini yaitu data nilai pretest dan posttest. 
Adapun hasil uji t paired  yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.5 Nilai hasil uji t melalui uji t paired 
 
 Paired Differences 
T df 
Sig 
(2-
tailed
) 
 Mean 
Std. 
Devia
nt ion 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Differences 
Lower Upper 
Pair 1 
pretest-
posttest 
57,10 5,20 0,98 59,12 55,08 58 27 0,00 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019) 
 
Uji t yang digunakan menggunakan taraf signifikan 0,05 (5%) dengan 
derajat kebebasan (df) 27, derajat kebebasan ini didapatkan dengan menggunakan 
rumus df = n - 1 dimana n merupakan jumlah sampel sehingga df = 28 - 1 = 27. 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil paired sample t test dengan nilai signifikan 
0,00. Sehingga 0,00 ˂ 0,05, berdasarkan hal tersebut maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Selain menggunakan SPSS Versi 20.0 juga dilakukan analisis uji t secara 
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manual, hasilnya t tabel = 1,703 dan t hitung = 58 (Lampiran no. 16), berdasarkan 
hasil tersebut diketahui bahwa t hitung > t tabel. Sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
REACT terhadap hasil belajar siswa. 
d. Hasil respon siswa 
Respon siswa didapat menggunakan angket yang terdiri dari 10 item 
pernyataan dengan pilihan setuju atau tidak setuju. Hasil respon siswa dapat 
dilihat pada Tabel 4.4.  
Tabel 4.6 Daftar nilai persentase respon siswa 
No Pernyataan 
Frekuensi  Persentase 
Ya Tidak Ya Tidak 
1. Saya dapat menemukan sendiri 
konsep pada materi ikatan kimia 
melalui model pembelajaran 
REACT. 
24 4 86% 14% 
2. SayaSaya termotivasi dalam belajar 
melalui penggunaan model 
pembelajaran REACT pada 
materi  ikatan kimia. 
24 4 86% 14% 
3. Saya mudah berinteraksi dengan 
teman-teman melalui model 
pembelajaran REACT. 
26 2 93% 7% 
4. Saya lebih mudah memahami 
konsep pada materi ikatan kimia 
melalui model pembelajaran 
REACT. 
28 0 100% 0% 
5. Saya mampu memecahkan 
permasalahan yang diberikan 
guru melalui model 
pembelajaran REACT. 
27 1 97% 3% 
6. SayaSaya memiliki pengalaman baru 
melalui model pembelajaran 
REACT. 
25 3 90% 10% 
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7. Saya lebih terlatih kepercayaan 
diri dalam mengemukakan 
ide/gagasan di dalam kelompok 
menggunakan model REACT. 
23 5 83% 17% 
8. Saya lebih aktif dalam proses 
pembelajaran melalui model 
REACT. 
26 2 93% 7% 
9. Saya menyukai pembelajaran 
dengan model REACT yang 
diterapkan dalam materi ikatan 
kimia. 
28 0 100% 0% 
10. Melalui model REACT saya 
bisa menerapkan konsep ikatan 
kimia dalam kehidupan sehari-
hari. 
26 2 93% 7% 
 Rata-rata 26 2 93% 7% 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa data respon siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model REACT pada materi ikatan kimia diperoleh hasil 
persentase responden yang menjawab “Ya” sebanyak 93% dan yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 7%. Berdasarkan Tabel 3.2 range persentase 91% - 100% 
menunjukkan bahwa siswa sangat positif dengan penggunaan model pembelajaran 
REACT dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Interpretasi data 
a. Tes hasil belajar 
Dari hasil tes belajar siswa pada materi ikatan kimia diperoleh rata-rata data 
pretest dan posttest kelompok yaitu 21,60 dan 78,71. 
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Gambar: 4.1 Nilai rata-rata pretest dan posttest 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai pretest dan posttest siswa 
terhadap penggunaan model pembelajaran REACT pada materi ikatan kimia 
sangat jauh perbandingannya, dimana rata-rata nilai pretest adalah 21,60 
sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 78,71. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil menjadi lebih baik setelah diterapkannya model 
pembelajaran REACT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan 
kimia. 
b. Hasil respon siswa 
 Hasil angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa pada 
meteri ikatan kimia diperoleh hasil rata-rata siswa ya dalam setiap item penyataan 
yang ada. Bahkan yang paling sedikit persentase  siswa yang memilih setuju 
adalah 83% yang terdapat pada salah satu item, dimana jumlah tersebut juga 
termasuk banyak yaitu sejumlah 23 siswa dari total 28 siswa. Item pernyataan 
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lainnya bahkan mendapatkan persentase yang lebih tinggi daripada 83% tersebut. 
Berdasarkan hasil rata-rata persentase juga didapatkan 93% persentase siswa yang 
menjawab ya, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sangat tertarik belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran REACT pada materi ikatan kimia. 
Hasil persentase respon siswa dapat dilihat pada Gambar 4.2  
 
 
Gambar: 4.2 Persentase Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran REACT  
Pada Materi Ikatan Kimia. 
 
 
B.  Pembahasan 
1. Hasil belajar siswa 
  Hasil belajar merupakan suatu bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa  
dalam memperoleh perubahan, cara, bersikap, bertingkah laku yang baru,  dan 
bertindak cepat serta tepat secara optimum setelah proses belajar mengajar.
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Hasil belajar sebagai acuan untuk mengukur sejauh mana pembelajaran yang telah 
dilakukan berhasil dicapai atau mengukur kemampuan peserta didik setelah 
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mendapatkan pengalaman belajar suatu mata pelajaran tertentu. Hasil belajar 
dapat dilihat dari tiga hal yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan, 
pengertian, sikap dan cita-cita atau bisa disebut dengan kognitif, afektif dan 
psikomotor.
43
 Data hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia diperoleh dengan 
menggunakan instrumen tes. Tes tersebut terdiri dari pretest dan posttest dengan 
jumlah soal sebanyak 10 item dalam bentuk pilihan essay yang berkaitan dengan 
materi ikatan kimia. Pretest dilakukan sebelum perlakuan menggunakan model 
pembelajaran REACT dan posttest dilakukan setelah diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran REACT. 
 Proses pembelajaran dengan menggunakan model REACT dilakukan 
sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama kegiatan belajar mengajar dimulai 
dengan pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran lalu guru memberikan penjelasan 
mengenai model REACT. Pada kegiatan inti dimulai dengan tahap relating 
(menghubungkan), dimana guru mengaitkan konsep ikatan kimia dengan 
kehidupan sehari-hari kemudian dilanjutkan dengan tahap experiencing 
(mengalami), guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan bahan-
bahan praktikum kepada setiap kelompok. Kemudian dilakukan praktikum 
sederhana tentang pembentukan ikatan ion dan ikatan kovalen. Selanjutnya pada 
tahap applying (menerapkan) dan cooperating (kerja sama), guru membimbing 
siswa pada setiap kelompok agar dapat bekerja sama dalam berdiskusi dan 
menyelesaikan soal di LKPD. Tahap transfering (mentransfer), dimana setiap 
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48 
 
kelompok mempresentasikan penyelesaian masalah berdasarkan hasil diskusi 
masing-masing kelompok dan diakhiri dengan menyimpulkan materi pelajaran. 
 Pertemuan kedua dengan tahapan yang sama, guru membagikan LKPD 
tentang kepolaran senyawa dan ikatan logam sebagai bahan panduan untuk 
melakukan praktikum sederhana kepada setiap kelompok, selanjutnya hasil 
diskusi di presentasikan di depan kelas. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan materi pelajaran. Guru memberikan posttest kepada siswa dan 
diakhiri dengan pembagian angket respon siswa. 
 Pengaruh hasil belajar siswa setelah model pembelajaran REACT  
digunakan dapat dilihat dari hasil uji t paired. Uji t paired bertujuan untuk 
menjawab hipotesis penelitian, analisis data uji t paired diperoleh nilai signifikan 
0,00. Nilai signifikan hasil analisis data tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hipotesis yang 
ada, H0 : model pembelajaran REACT tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli. Ha : model pembelajaran 
REACT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di 
SMAN 1 Sigli. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran REACT 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 
Sigli.  
 Uji t secara manual juga digunakan selain menggunakan uji t dengan SPSS 
Versi 20.0, dimana didapatkan t hitung = 58,035 dan t tabel = 1,703. Berdasarkan 
hasil tersebut t hitung > t tabel sehingga  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi antara uji 
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t secara manual dan menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0 mendapatkan 
kesimpulan yang sama yaitu model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Erin Purnamasari yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran REACT memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran REACT dengan pembelajaran konvensional pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan SMA Negeri 1 Sungai Ambawang.
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 2. Hasil respon siswa 
 Data respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa. Angket 
diberikan setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
REACT dan pemberian posttest pada pertemuan kedua. Angket respon siswa 
digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran REACT pada materi ikatan kimia. 
Instrumen angket respon dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 10 item 
pernyataan dengan pilihan jawaban ya atau tidak. Jumlah siswa yang menjadi 
sampel penelitian adalah 28 siswa dan semuanya merupakan responden. Data dari 
pengisian angket tersebut menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik berdasarkan 
kriteria rata-rata persentase 93% siswa yang memilih setuju terhadap penggunaan 
model pembelajaran REACT pada materi ikatan kimia karena pembelajaran lebih 
meyenangkan, siswa tidak hanya menguasai konsep tetapi juga mendapat 
pengalaman langsung melalui praktikum sederhana yang dilakukan dikelas. 
                                                             
 
44Erin Purnamasari, “Pengaruh Model REACT Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vo. 5, No. 11, 2016, h. 2. 
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Penggunaan plastisin sebagai media pembelajaran dalam materi ikatan kimia 
dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep ikatan kimia, dan kegiatan 
belajar mengajar lebih menyenangkan.  
  Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata siswa menyukai 
pembelajaran dengan menggunakan model REACT pada materi ikatan kimia. 
Bahkan terdapat 2 item yang memperoleh jawaban ya dari keseluruhan siswa, 
yaitu pernyataan nomor 4 dan 9. Item nomor 4 menyatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran REACT lebih memudahkan siswa untuk memahami konsep 
pada materi ikatan kimia dan item nomor 9 menyatakan bahwa siswa menyukai 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran REACT pada materi ikatan 
kimia. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran REACT, siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep yang 
dipelajari, bekerja sama, menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
dan mentransfer dalam kondisi baru.
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 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sulistyaningsih 
yang menyatakan bahwa hasil angket respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran REACT menunjukkan 82,4% siswa memberikan respon positif, 
dengan kata lain respon positif siswa lebih dari 75%, sehingga dapat dikatakan 
siswa memberikan respon positif.
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 45 Siva Nur Ismaya, dkk, “Penerapan Model..., h. 122. 
 
46Dwi Sulistyaningsih, “Pembelajaran Matematika dengan Model REACT untuk 
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematik Materi Dimensi Tiga Kelas X”. Jurnal Unimus, 
Vol. 2, No. 2, 2015, h. 12. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
  Berdasarkan analisis data hasil penelitian mengenai pengaruh model 
pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia di 
SMAN 1 Sigli, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis uji t dengan uji t paired menunjukkan nilai sig 0,00. 
Sehingga 0,00 ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi ikatan kimia di SMAN 1 Sigli. 
2. Hasil respon siswa pada penggunaan model pembelajaran REACT pada 
materi ikatan kimia di kelas X MIA 2 SMAN 1 Sigli adalah 93% siswa 
memilih ya. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa sangat tertarik 
dengan model pembelajaran REACT.  
 
B.  Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, maka dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa perlu dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengatur waktu dengan baik 
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung sehingga pembelajaran 
berlangsung dengan efektif. 
2. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan model pembelajaran 
REACT pada materi-materi tertentu yang dianggap sesuai dalam kegiatan 
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belajar mengajar di kelas untuk meningkatkan keakrifan dan hasil belajar 
siswa. 
3. Diharapkan kepada siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki serta 
akan meningkatkan pemahamannya terkait materi yang dipelajari. 
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Lampiran 4 
  
1 
 
Lampiran 5 
SILABUS  
Kompetensi Inti 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Pencapaian 
Tujuan Pembelajaran Materi Metode Media 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
KI 3: 
Memahami, 
menerapkan, 
menganalisis 
dan 
mengevaluasi 
pengetahuan 
faktual, 
konseptual, 
procedural,  
berdasarkan  
rasa ingin 
tahunya, tentang 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya dan 
humaniora 
dengan 
wawasan 
kemanusian, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban 
3.5.Membanding
kan ikatan ion, 
ikatan kovalen, 
ikatan kovalen 
koordinasi, dan 
ikatan logam 
serta kaitannya 
dengan sifat zat. 
4.5. Merancang 
dan melakukan 
percobaan untuk 
menunjukkan 
karakteristik 
senyawa ion 
atau senyawa 
kovalen 
(berdasarkan 
titik leleh, titik 
didih, daya 
hantar listrik, 
atau sifat 
3.5.1.Mengurai
kan 
kesetabilan 
suatu unsur 
berdasarkan 
konfigurasi 
elektron. 
3.5.2.Mengga
mbarkan 
struktur lewis 
berdasarkan 
elektron 
valensi unsur. 
3.5.3.Menjelas
kan proses 
pembentukan 
ikatan ion 
beserta 
contohnya. 
3.5.4.Menjelas
 Siswa dapat 
menguraikan 
kesetabilan suatu 
unsur berdasarkan 
konfigurasi 
elektron. 
 
 Siswa dapat 
menggambarkan 
struktur lewis 
berdasarkan 
elektron valensi 
unsur. 
 
 Siswa dapat 
menjelaskan proses 
pembentukan 
ikatan ion beserta 
contohnya. 
 
 Siswa dapat 
Ikatan 
kimia 
1. Ceramah 
interaktif 
2. Diskusi  
3. Eksperim
en 
4. Tanya 
jawab 
- Lembar 
kerja 
peserta 
didik 
(LKPD) 
- Buku 
paket 
siswa 
 Menjelaskan 
tentang materi 
kestabilan 
atom. 
 
 Menjelaskan 
cara 
menggambar 
struktur lewis. 
 
 Menguraikan 
proses 
pembentukan 
ikatan ion dan 
ikatan 
kovalen. 
 
 Membandingk
an proses 
pembentukan 
ikatan ion dan 
Jenis 
tagihan: 
Tugas 
individu 
Tugas 
kelompok 
Ulangan 
 
Bentuk 
instrumen: 
Presentasi 
Laporan 
tertulis 
Tes tertulis 
6 JP 
  
2 
 
terkait penyebab 
fenomena dan 
kejadian serta 
menerapkan 
pengetauan  
prosedural pada 
bidang kajian 
yang spesifik 
sesuai dengan 
bakat dan  minat 
untuk 
memecahkan 
masalah. 
 
KI 4 :Mengolah, 
menalar, 
menyaji, dalam 
ranah konkret 
dan ranah 
abstrak terkait 
dengan 
pengembangan 
dari yang 
dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, mampu 
menggunakan 
metoda sesuai 
kaidah 
keilmuan. 
lainnya). kan proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
beserta 
contohnya 
3.5.5.Menjelas
kan proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
koordinasi 
beserta 
contohnya. 
3.5.6.Mengelo
mpokkan 
kepolaran 
beberapa 
senyawa. 
3.5.7.Menjelas
kan proses 
pembentukan 
ikatan logam 
beserta 
contohnya. 
4.5.1.Mengana
lisis 
menjelaskan proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
beserta contohnya. 
 
 Siswa dapat 
menjelaskan proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
koordinasi beserta 
contohnya. 
 
 Siswa dapat 
mengelompokkan 
kepolaran beberapa 
senyawa. 
 
 Siswa dapat 
menjelaskan proses 
pembentukan 
ikatan logam 
beserta contohnya. 
 
 Siswa dapat 
menganalisis 
konfigurasi 
elektron dan 
struktur lewis 
ikatan 
kovalen. 
 Membandingk
an proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
tunggal dan 
ikatan kovalen 
rangkap. 
 
 Menjelaskan 
tentang 
kepolaran 
senyawa. 
 
 Menjelaskan 
proses 
pembentukan 
ikatan logam. 
 
  
3 
 
konfigurasi 
elektron dan 
struktur lewis 
dalam proses 
pembentukan 
ikatan kimia. 
4.5.2.Meranca
ng 
terbentuknya 
ikatan ion. 
4.5.3.Menyajik
an hasil 
analisis 
pebandingan 
perbedaan 
pembentukan 
ikatan   
kovalen 
tunggal dan 
rangkap dua, 
rangkap tiga 
dan ikatan 
kovalen   
koordinasi. 
dalam proses 
pembentukan 
ikatan kimia. 
 
 Siswa dapat 
merancang 
terbentuknya 
ikatan ion. 
 
 Siswa dapat 
menyajikan hasil 
analisis 
pebandingan 
perbedaan 
pembentukan 
ikatan   
kovalen tunggal 
dan rangkap dua, 
rangkap tiga dan 
ikatan kovalen 
koordinasi.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMAN 1 Sigli 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X- MIA 2/ Ganjil 
Materi Pokok  : Ikatan Kimia 
Alokasi Waktu  : 6  x 45 menit (2 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI  1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI  2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar 
3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen 
koordinasi, dan ikatan logam serta 
kaitannya dengan sifat zat 
 
4.5. Merancang dan melakukan 
percobaan untuk menunjukkan 
karakteristik senyawa ion atau 
senyawa kovalen (berdasarkan 
titik leleh, titik didih, daya 
hantar listrik, atau sifat 
lainnya)   
Indikator Pencapaian 
3.5.1. Menguraikan kesetabilan suatu unsur berdasarkan konfigurasi elektron 
3.5.2. Menggambarkan struktur lewis berdasarkan elektron valensi unsur 
3.5.3. Menjelaskan proses pembentukan ikatan ion beserta contohnya 
3.5.4. Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen beserta contohnya 
3.5.5. Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi beserta 
contohnya 
3.5.6. Mengelompokkan kepolaran beberapa senyawa 
3.5.7. Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam beserta contohnya 
4.5.1. Menganalisis konfigurasi elektron dan struktur lewis dalam proses 
pembentukan ikatan kimia 
4.5.2.  Merancang terbentuknya ikatan ion 
 4.5.3. Menyajikan hasil analisis pebandingan perbedaan pembentukan ikatan 
  kovalen tunggal dan rangkap dua, rangkap tiga dan ikatan kovalen 
  koordinasi 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menguraikan kesetabilan suatu unsur berdasarkan 
konfigurasi elektron. 
66 
 
 
 
2. Siswa dapat menggambarkan struktur lewis berdasarkan elektron valensi 
unsur. 
3. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan ion beserta 
contohnya. 
4. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen beserta 
contohnya. 
5. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi 
beserta contohnya. 
6. Siswa dapat mengelompokkan kepolaran beberapa senyawa. 
7. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan logam beserta 
contohnya. 
8. Siswa dapat menganalisis konfigurasi elektron dan struktur lewis dalam 
proses pembentukan ikatan kimia. 
9. Siswa dapat merancang terbentuknya ikatan ion. 
10. Siswa dapat menyajikan hasil analisis pebandingan perbedaan 
pembentukan ikatan   kovalen tunggal dan rangkap dua, rangkap tiga dan 
ikatan kovalen koordinasi. 
  
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta : Ikatan Kimia 
2. Konseptual :  
 Kestabilan atom 
 Ikatan ion 
 Ikatan kovalen 
 Kepolaran senyawa 
 Ikatan logam 
3. Prosedural : Melakukan percobaan untuk mengetahui pembentukan 
ikatan kimia. 
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E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
1. Model  :REACT (Relating, Experiencing, Applying,Cooperating,  
Transferring) 
2. Pendekatan   : Saintifik 
3. Metode    : Ceramah interaktif, Tanya Jawab, Diskusi, dan   
    Eksperimen. 
 
F. Media Pembelajaran  
1. Media  : Lembar Kerja Peserta Didik  
2. Alat/Bahan : Papan tulis, Spidol, Alat tulis, dan Alat bahan praktikum. 
 
G. Sumber Belajar 
1. Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA kelas X. Jakarta : Erlangga. 
3. Watoni, Haris. 2016. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Bandung: Yrama 
Widya. 
4. Khamidinal, dkk. 2009. Kimia SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
5. Budi Utami. 2009.  Kimia untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
 
H. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 (3 x 45 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam 
 Guru berdoa bersama siswa 
sebelum melakukan 
pembelajaran. 
 Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa 
 Siswa menjawab salam dari 
guru. 
 Siswa ikut berdoa bersama 
guru. 
 Siswa mendengarkan absen 
dari guru. 
 Siswa menyiapkan diri untuk 
40 
Menit 
68 
 
 
 
untuk memuli pembelajaran. 
 Guru bertanya tentang materi 
pertemuan sebelumnya 
 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa ”Dialam 
terdapat bermacam-macam 
unsur, unsur tersebut dapat 
saling berikatan, begitu juga 
dengan manusia, mereka 
berpasang-pasangan, 
pasangan tersebut terdiri 
antara pria dan wanita. 
Apakah cara unsur-unsur 
dialam berikatan sama 
dengan cara manusia 
berpasangan?”. 
 Guru memberikan pretest. 
 Guru membentuk menjadi 4 
kelompok. 
 Guru menulis judul materi di 
papan tulis 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru memberikan penjelasan 
model REACT. 
 
memulai pembelajaran. 
 Siswa menjawab pertanyaan 
guru. 
 Siswa mencoba menjawab 
apa yang ditanyakan guru 
dengan nalar masing-masing. 
 Siswa mengerjakan pretest. 
 Siswa membentuk kelompok 
menjadi 4 kelompok 
 Siswa memperhatikan yang 
dituliskan pleh  guru 
 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran dari  guru 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 
model REACT. 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
Relating 
 
 Guru membagikan LKPD 
dan bahan-bahan praktikum 
mengenai pokok bahasan 
ikatan kimia kepada setiap 
kelompok. 
 Guru menyampaikan materi 
ikatan kimia tentang 
pengertian ikatan kimia, 
jenis-jenis ikatan, cara 
menggambarkan struktur 
lewis dan menghubungkan 
materi ikatan kimia dengan 
kehidupan sehari-hari secara 
garis besar. 
 Guru menanyakan apakah 
 Siswa menerima dan 
membaca  LKPD dan bahan-
bahan praktikum mengenai 
pokok bahasan ikatan kimia 
yang diberikan oleh guru. 
 Siswa mendengarkan 
penyampaian guru mengenai 
ikatan kimia. 
 Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi ikatan kimia 
yang belum mereka pahami. 
90 
Menit 
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masih ada siswa yang belum 
paham dengan materi yang 
dijelaskan oleh guru. 
 
Experiencing 
 Guru menyuruh siswa untuk 
memperhatikan LKPD yang 
telah dibagikan 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan 
di dalam LKPD secara 
langsung. Dengan pilihan 
pertanyaan yang telah 
disediakan oleh guru 
mengenai pembentukan 
ikatan. 
 Siswa diizinkan bertanya jika 
belum memahami. 
 Guru membimbing siswa 
dalam melakukan praktikum 
sambil berjalan berkeliling 
dari satu kelompok ke 
kelompok yang lain secara 
bergantian. 
 Guru bertanya kepada 
masing- masing siswa 
mengenai sejauh mana 
pemahaman mereka. 
 Siswa memperhatikan LKPD 
yang telah dibagikan oleh 
guru. 
 Siswa menjawab pertanyaan 
yang ada di LKPD. 
 Siswa bertanya mengenai 
yang tidak paham. 
 Siswa menjawab pertanyaan 
guru mengenai pembentukan 
ikatan. 
 Siswa bertanya mengenai 
yang tidak paham. 
 Siswa bertanya yang belum 
dipahami saat guru datang ke 
kelompok mereka. 
 Siswa memberitahu guru 
sejauh mana sudah 
pemahaman mereka dan 
siswa bekerja secara aktif 
saat melakukan praktikum. 
Applying 
 Guru membimbing siswa 
untuk memahami kesulitan  
isi LKPD dan seluruh siswa 
dituntut untuk aktif didalam 
kelompok. 
 Siswa diberikan kesempatan 
oleh guru untuk 
mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber belajar 
tentang ikatan kimia. 
 Guru memberikan waktu 
kepada tiap kelompok untuk 
menganalisis, mendiskusikan  
hasil praktikum. 
 Siswa memperhatikan dan 
mendengar bimbingan dari 
guru mengenai isi LKPD 
yang belum mereka pahami. 
 Siswa mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber. 
 Siswa bersama kelompok 
mendiskusikan hasil dari 
praktikum yang mereka 
dapatkan. 
 Siswa menyelesaikan tugas 
yang ada di LKPD secara 
tepat waktu. 
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 Guru melimpahkan kepada 
setiap anggota kelompok 
untuk bertanggung jawab 
menyelesaikan tugas masing-
masing  yang ada di LKPD 
tepat pada waktunya. 
 
Cooperating 
 Guru memberikan instruksi 
agar siswa disetiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya, secara singkat 
dan jelas. 
 Guru membuka kesempatan 
kelompok lain bertanya, 
memberi tanggapan atau 
memberi saran kepada 
kelompok penyaji. 
 
 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi dengan 
kelompok secara singkat dan 
jelas. 
 Siswa membuka sesi 
bertanya bagi kelompok lain 
atas instruksi dari guru. 
Transferring 
 Guru memberikan penguatan 
mengenai materi setelah 
semua kelompok selesai 
presentasi 
 Guru menyuruh 2 siswa 
untuk menyimpulkan materi 
pada hari ini. 
 
 Siswa mendengarkan 
penguatan yang diberikan 
oleh guru. 
 Siswa menyimpulkan materi 
yang sedang dipelajari. 
Penutup  
 Guru menyampaikan 
informasi mengenai materi 
pada pertemuan yang akan 
datang. 
 Guru menutup pembelajaran 
dan memberikan salam. 
 
 Siswa mendengarkan 
penyampaian dari guru 
mengenai materi dipertemuan 
yang akan datang. 
 Siswa menjawab salam dari 
guru. 
5 
Menit 
 
 
Pertemuan 2 (3 x 45 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
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Pendahuluan 
 Guru memberi salam 
 Guru berdoa bersama siswa 
sebelum melakukan 
pembelajaran. 
 Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
 Guru mempersiapkan siswa 
untuk memuli pembelajaran. 
 Guru bertanya tentang materi 
pertemuan sebelumnya 
 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa ”Mengapa air 
tidak bercampur dengan 
minyak?”. 
 Guru menginstruksikan 
duduk berdasarkan anggota 
kelompok terdahulu. 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 Siswa menjawab salam dari 
guru. 
 Siswa ikut berdoa bersama 
guru. 
 Siswa mendengarkan absen 
dari guru. 
 Siswa menyiapkan diri untuk 
memulai pembelajaran. 
 Siswa menjawab pertanyaan 
guru. 
 Siswa mencoba menjawab 
apa yang ditanyakan guru 
dengan nalar masing-masing. 
 Siswa membentuk kelompok 
menjadi 4 kelompok 
 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru 
 
10 
Menit 
Kegiatan Inti 
Relating 
 
 Guru menyampaikan materi 
ikatan kimia tentang 
kepolaran senyawa, ikatan 
logam dan menghubungkan 
materi ikatan kimia dengan 
kehidupan sehari-hari secara 
garis besar. 
 Guru meminta siswa agar 
bekerja sama dengan baik, 
taat aturan, teliti, dan 
menjaga kebersihan. 
 Guru menyampaikan tata 
cara menggunakan alat dan 
bahan dalam kegiatan 
praktikum yang akan  
dilaksanakan. 
 Guru membagikan LKPD 
sebagai bahan panduan untuk 
melakukan praktikum kepada 
setiap kelompok. 
 Siswa memperhatikan 
dengan seksama dan 
mendengarkan penjelasan 
guru dengan baik. 
 Siswa mendengarkan nasihat 
dari guru sebelum melakukan 
praktikum. 
 Siswa menerima LKPD yang 
diberikan oleh guru dan 
membaca prosedur yang ada 
didalamnya. 
 Siswa bertanya yang mereka 
belum paham tentang 
prosedur praktikum. 
 
95 
Menit 
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 Guru menanyakan apakah 
masih ada siswa yang belum 
paham sebelum melakukan 
praktikum. 
 
Experiencing 
 Guru membimbing siswa 
dalam melakukan praktikum 
sambil berjalan berkeliling 
dari satu kelompok ke 
kelompok yang lain secara 
bergantian  
 Guru bertanya kepada 
masing- masing siswa 
mengenai sejauh mana 
pemahaman mereka 
 
 Siswa bertanya yang belum 
dipahami saat guru datang ke 
kelompok mereka. 
 Siswa memberitahu guru 
sejauh mana sudah 
pemahaman mereka dan 
siswa bekerja secara aktif 
saat melakukan praktikum. 
Applying 
 Guru memberikan waktu 
kepada tiap kelompok untuk 
menganalisis, mendiskusikan  
hasil praktikum. 
 Guru melimpahkan kepada 
setiap anggota kelompok 
untuk bertanggung jawab 
menyelesaikan tugas masing-
masing  yang ada di LKPD 
tepat pada waktunya. 
 
 Siswa bersama kelompok 
mendiskusikan hasil dari 
praktikum yang mereka 
dapatkan. 
 Siswa menyelesaikan tugas 
yang ada di LKPD secara 
tepat waktu. 
Cooperating 
 Guru memberikan instruksi 
agar setiap kelompok  
mempresentasikan hasil 
diskusinya. Secara singkat 
dan jelas. 
 Guru membuka kesempatan 
kelompok lain bertanya, 
memberi tanggapan atau 
memberi saran kepada 
kelompok penyaji. 
 
 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi mereka secara 
singkat dan jelas 
 Siswa membuka sesi 
pertanyaan kepada kelompok 
lain. 
Transferring 
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 Guru memberikan penguatan 
mengenai materi setelah 
semua kelompok selesai 
presentasi 
 Guru menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi pada 
hari ini. 
 
 Siswa mendengar penguatan 
materi yang diberikan oleh 
guru. 
 Siswa menyimpulkan materi 
yang sedang dipelajari. 
Penutup  
 Guru memberikan posttest 
kepada siswa. 
 Guru memberikan angket 
kepada siswa. 
 Guru mengucapkan terima 
kasih kepada semua siswa 
atas kerjasamanya. 
 Guru menutup pembelajaran 
dan memberikan salam. 
 
 Siswa menjawab soal posttest 
dari guru dengan seksama. 
 Siswa menjawab angket yang 
diberikan oleh guru. 
 Siswa menjawab salam. 
30 
Menit 
 
 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian: 
a.  Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 
b. Penilaian Keterampilan :  Unjuk kerja/ praktek 
2. Bentuk Penilaian: 
 a. Tes Tertulis   :  Essay dan lembar kerja 
b. Unjuk Kerja  : Lembar penilaian presentasi 
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Lampiran 7 
Ikatan kimia 
 
 
BAHAN BACAAN SISWA 
UNTUK SMA KELAS X 
Kompetensi Dasar: 
3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan  
 ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat. 
 
4. 5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik 
senyawa ion atau senyawa kovalen (berdasarkan titik leleh, titik didih, 
daya hantar listrik, atau sifat lainnya). 
 
Indikator: 
3.5.1. Menguraikan kesetabilan suatu unsur berdasarkan konfigurasi   
     elektron. 
3.5.2. Menggambarkan struktur lewis berdasarkan elektron valensi unsur. 
3.5.3. Menjelaskan proses pembentukan ikatan ion beserta contohnya. 
3.5.4. Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen beserta contohnya. 
  3.5.5.  Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi beserta  
     contohnya. 
 3.5.6.  Mengelompokkan kepolaran beberapa senyawa. 
  3.5.7.  Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam beserta contohnya 
 4.5.1. Menganalisis konfigurasi elektron dan struktur lewis dalam proses 
pembentukan ikatan kimia. 
4.5.2.  Merancang terbentuknya ikatan ion. 
4.5.3. Menyajikan hasil analisis pebandingan perbedaan pembentukan ikatan 
kovalen tunggal dan rangkap dua, rangkap tiga dan ikatan kovalen 
koordinasi. 
 Bacalah instruksi berikut ...! 
o Bacalah Bismillahirrahmanirrahim 
o Bacalah buku paket dan LKPD berikut 
o Diskusikan materi yang Anda baca 
o Jawablah pertanyaan atau latihan dalam LKPD berikut 
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Berikut ini adalah peta konsep dari ikatan kimia: 
        
       
           
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pembentukan Ikatan Kimia 
 
            Segala  sesuatu  di  alam  ini  selalu  
membentuk  suatu kestabilan.  Begitu  pula  halnya  
dengan  senyawa  kimia. Senyawa kimia tersusun atas 
molekul atau atom. Atom akan  saling  bergabung  
membentuk  suatu  ikatan  kimia. Untuk mencapai 
kestabilan. Atom-atom bergabung menjadi senyawa yang lebih 
stabil dengan mengeluarkan energi. Atom-atom bergabung karena 
adanya gaya tarik-menarik antara dua atom. Gaya tarik-menarik 
antar atom inilah yang disebut ikatan kimia. 
 
Ikatan     
Kovalen 
IKATAN KIMIA 
  Ikatan Logam 
Kestabilan 
Atom 
Ikatan 
Ion 
 
Ion 
Rangkap Dua Tunggal 
Struktur 
Lewis 
Rangkap Tiga 
Senyawa Ion 
berdasarkan 
kepolaran 
Ikatan 
kovalen 
polar 
 
Ikatan 
kovalen 
nonpolar 
 
Berdasarkan asal 
elektron 
Ikatan kovalen murni Ikatan kovalen koordinasi 
Berdasarkan 
jumlah PEI 
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1. Ikatan Ion 
 
 Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi akibat perpindahan elektron dari 
suatu atom ke atom lain. Ikatan ion terbentuk antara atom yang melepaskan 
elektron (atom logam)  dengan atom yang menangkap elektron (bukan logam). 
Atom logam setelah melepaskan elektron berubah menjadi ion positif, sedangkan 
atom bukan logam setelah menerima elektron berubah menjadi ion negatif. Ikatan 
ion pada umunya mudah terjadi pada senyawa yang terbentuk dari umsur-unsur 
golongan logam alkali (IA) dan logam alkali tanah (IIA) dengan golongan 
halogen (VIA) 
dan golongan (VIIA). Contohnya: 
 
 
a. Golongan IA dengan VIA Na2O  
b. Golongan IA dengan VIIA KCl 
dan NaF  
c. Golongan IIA dengan VIA MgO 
 
 
 
 
 
 
  Contoh lain yaitu garam dapur membentuk suatu senyawa 
natrium klorida dengan rumus NaCl. Atom Na 2.8.1 golongan IA 
(melepaskan elektron) sedangkan atom Cl 2.8.7 golongan VIIA 
(menangkap elektron). Pembentukan ikatan ion yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Definisi ikatan ion dalam 
kehidupan sehari-hari dapat 
diilustrasikan dengan si A yang 
kelebihan kue memberikan 
kuenya kepada di B yang tidak 
memiliki kue. 
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2.  Ikatan Kovalen 
 Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi akibat 
pemakaian pasangan elektron secara bersama-sama oleh dua atom 
atau lebih. Ikatan kovalen terbentuk diantara dua atom yang sama-
sama ingin menangkap elektron (sesama atom bukan logam). 
-  Pembentukan Ikatan Kovalen Berdasarkan jumlah PEI 
a. Pembentukan Ikatan Kovalen Tunggal 
 ikatan kovalen tunggal dapat terjadi baik pada senyawa 
yang terdiri dari atom sejenis maupun dari atom yang berbeda, 
contoh senyawa ini adalah Cl2, H2, HCl dan CH4.  
Contoh: 
 
b. Pembentukan Ikatan Kovalen Rangkap Dua dan Tiga 
Ikatan kovalen rangkap dapat terjadi antara unsur-
unsur yang sejenis atau  berbeda.  Untuk  mempelajarinya  
perhatikan  pembentukan  ikatan pada molekul berikut: 
 
 Struktur  lewis  atau  penulisan dengan ikatan kovalen O 
= O (terdapat ikatan rangkap dua). 
 Struktur lewis atau penulisan dengan ikatan kovalen 
N2 (terdapat ikatan rangkap tiga). 
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- Pembentukan ikatan kovalen kovalen koordinasi 
 Pada beberapa senyawa  terdapat  pasangan  elektron  
yang berasal  dari salah satu atom. Ikatan kovalen pada 
senyawa demikian disebut ikatan kovalen koordinat. Contoh 
pada SO3 dan NH4
+ 
. 
struktur Lewis SO3 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Senyawa Polar dan Nonpolar 
 Senyawa kovalen berdasarkan kepolaran terbagi 2, yaitu 
senyawa kovalen polar (dapat menghantarkan arus listrik) dan kovalen 
nonpolar (tidak dapat menghantarkan arus listrik). Ikatan kovalen pada 
senyawa kovalen polar disebut ikatan kovalen polar dan ikatan 
kovalen pada senyawa nonpolar disebut ikatan kovalen nonpolar. 
Kepolaran dapat dijelaskan berdasarkan harga keelektronegatifan 
unsur-unsur pembentuknya  dan  bentuk  molekul  senyawa.  
Kepolaran  dapat  terjadi  pada molekul dwiatom dan poliatom. 
Berdasarkan harga keelektronegatifannya. Senyawa nonpolar dengan 
bentul molekul simetris, atom pusatnya tidak mempunyai pasangan 
elektron bebas (PEB), antara lain: CH4, CCl4, BH3, PCl5, CO2, dan CS2. 
Senyawa polar asimetris, atom pusatnya terdapat pasangan elektron 
bebas (PEB) antara lain: H2O, NH3, PCl3, dan OF2.  
 Kepolaran molekul berkaitan dengan kemampuan suatu atom 
dalam molekul  untuk  menarik  pasangan  elektron  ikatan  ke  
arahnya. Kemampuan tersebut dinyatakan dengan skala 
keelektronegatifan. Selisih nilai keelektronegatifan dua buah atom 
yang berikatan kovalen memberikan informasi tentang ukuran 
kepolaran dari ikatan yang dibentuknya. Pada molekul HCl, 
keelektronegatifan Cl = 3,0 dan H = 2,1, sehingga pasangan elektron 
ikatan akan tertarik oleh atom karna cenderung lebih negatif daripada 
atom H. Perbedaan keelektonegatifan HCl = 3 – 2,1 = 0,9. 
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 Atom logam 
 
 
 
  Lautan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Ikatan logam 
terbentuk akibat adanya 
gaya tarik-menarik antara 
muatan positif dari inti atom 
logam dan muatan negatif 
dari elektron valensi yang 
bebas bergerak dalam kisi 
kristal. 
3. Ikatan Logam 
Ikatan logam terjadi akibat dari adanya tarik menarik muatan 
positif dari logam dan muatan negatif dari elektron yang bergerak 
bebas. Terdapat beberapa teori yang menerangkan ikatan pada logam. 
Teori untuk ikatan logam harus dapat menjelaskan sifat-sifat logam 
yang ada. Salah satu yang dapat menjelaskan ikatan logam adalah 
teori lautan elektron yang ditemukan oleh Drude dan Lorentz. 
Menurut teori ini, kristal logam tersusun atas kation-kation logam 
yang terpateri di tempat (tidak bergerak) dikelilingi oleh lautan 
elektron valensi yang bergerak bebas dalam kisi kristal. 
Sifat-sifat Ikatan Logam: 
 Mempunyai permukaan yang mengkilap 
 Penghantar listrik yang baik (konduktor) 
 Penghantar panas yang baik 
 Dapat ditempa, dibengkokkan dan ditarik 
 Berupa padatan pada suhu ruang 
 Memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Ikatan Ion dan Ikatan Kovalen 
(Pertemuan Pertama) 
 
 
Petunjuk diskusi: 
1. Duduk berdasarkan kelompok masing-masing. 
2. Merencanakan penyelesaian masalah secara kelompok. 
3. Berdiskusi mengerjakan soal. 
4. Berbagi/ sharing hasil diskusi yang telah diperoleh dengan mempresentasi 
di depan kelas. 
 
Kelompok 
Nama kelompok 
: 
: 
 
1. 
 
 
 
.............. 
 2. .............. 
 3. .............. 
 4. .............. 
 5. .............. 
 6. .............. 
Kompetensi Dasar: 3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi dan ikatan logam serta kaitannya 
dengan sifat zat. 
 
 4. 5 Merancang dan melakukan percobaan untuk    
        menunjukkan karakteristik senyawa ion atau senyawa  
        kovalen (berdasarkan titik leleh, titik didih, daya hantar 
        listrik, atau sifat lainnya). 
 
Indikator : 
3.5.1. Menguraikan kesetabilan suatu unsur berdasarkan konfigurasi elektron. 
3.5.2. Menggambarkan struktur lewis berdasarkan elektron valensi unsur. 
3.5.3. Menjelaskan proses pembentukan ikatan ion beserta contohnya. 
3.5.4. Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen beserta contohnya. 
3.5.5.Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi beserta           
 contohnya. 
4.5.1. Menganalisis konfigurasi elektron dan struktur lewis dalam proses   
 pembentukan ikatan kimia. 
4.5.2. Merancang terbentuknya ikatan ion. 
4.5.3. Menyajikan hasil analisis pebandingan perbedaan pembentukan ikatan          
 kovalen tunggal dan rangkap dua, rangkap tiga dan ikatan kovalen 
 koordinasi. 
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ikatan ion 
Lengkapilah tabel berikut: 
 
Atom Susunan 
Elektron 
Elektron 
valensi 
Melepas/ 
menerima 
elektron 
Konfigurasi 
elektron baru 
Lambang 
ion 
3Li ………… ….. Melepas 1 e ……… Li+ 
12Mg …….. ….. …………….. ………… Mg2+ 
9F ……….. 7 …………… ………… F- 
17Cl ……….. ….. …………… ………… ……… 
8O ……….. ….. …………… ………… ……….. 
13Al ………… 3 …………… ………… ............ 
11Na ……….. ………. …………… ………...... ……….. 
 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ikatan ion? 
2. Sebutkan 3 contoh senyawa ion? 
3. Sebutkan 4 buah sifat fisik senyawa ion yang membedakan dengan senyawa 
lain? 
4. Empat unsur A, B, C dan D  masing-masing mempunyai nomor 16. 17, 18 
dan 19. Sebutkan pasangan yang dapat membentuk ikatan ion.
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Alat dan Bahan: Tusuk lidi dan plastisin 
  
Langkah kerja: berdasarkan tabel  
1. Tuliskanlah konfigurasi elektron unsur-unsur yang menyusun garam dapur dan 
beberapa senyawa lain yang dapat berikatan. 
2. Gambarkanlah struktur elektronnya dan rangkailah pembentukan ikatannya 
dengan menggunakan bahan yang telah disediakan. 
Contoh rangkaian pembentukan ikatan salah satu senyawa: 
   
        (a)         (b)             (c) 
Keterangan gambar: 
(a). Na : bulatan kuning 
      Elektron valensi Na : bulatan hijau 
(b) Cl : bulatan merah 
      Elektron valensi Cl : bulatan kuning 
(c) gambar pembentukan ikatan NaCl  
3. Rangkailah pembentukan ikatan MgCl2 dengan menggunakan bahan yang telah        
disediakan 
4. Diskusikan hasil yang anda peroleh dengan teman anda. 
 
Pertanyaan:  
1. apakah yang terjadi jika atom Na melepaskan elektron? 
2. apakah yang terjadi jika atom Cl menerima elektron? 
3. bagaimana cara atom Na dan Cl berikatan dan jelaskan juga MgCl2. 
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ikatan kovalen 
Lengkapilah  table berikut: 
Molekul Konfigurasi 
elektron 
Struktur Lewis 
dari atom 
Kekurangan 
elektron / elektron 
yang 
disumbangkan 
Proses 
terbentuknya 
ikatan 
HCl …………….. …………… H = +1 
 
Cl = -1 
…………… 
N2 …………….. …………… N = -3 …………… 
O2 …………….. …………… …………… …………… 
H2O ……………
… 
…………… ………………. …………… 
 
1. Berdasarkan tabel kegiatan di atas, jelaskan apa yang dimaksud dengan ikatan     
kovalen? 
2. Berdasarkan tabel kegiatan di atas, ditinjau jumlah pasangan elektron yang 
dipakai bersama, sebutkan jenis ikatan kovalen? 
3. Rangkailah pembentukan ikatan beberapa senyawa kovalen dengan 
menggunakan bahan yang telah disediakan. 
 
 
Ikatan Kovalen Koordinasi 
Pembentukan kovalen koordinasi. 
Perhatikan gambar!  
 
 
 
 
 
 
 
1.   Tunjukkan bagian mana yang merupakan ikatan kovalen koordinasi 
2.   Mengapa kamu memilih bagian tersebut? 
3.   Berdasarkan gambar, sebutkan ciri-ciri ikatan kovalen koordinasi 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Kepolaran Senyawa dan Ikatan Logam 
(Pertemuan Kedua) 
 
 
Petunjuk diskusi: 
1. Duduk berdasarkan kelompok masing-masing. 
2. Merencanakan penyelesaian masalah secara kelompok. 
3. Berdiskusi mengerjakan soal. 
4. Berbagi/ sharing hasil diskusi yang telah diperoleh dengan mempresentasi 
di depan kelas. 
 
Kelompok 
Nama kelompok 
: 
: 
 
1.
1. 
 
 
 
.............. 
 2. .............. 
 3. .............. 
 4. .............. 
 5. .............. 
 6. .............. 
 
Indikator                  : 
3.5.6. Mengelompokkan kepolaran beberapa senyawa 
3.5.7. Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam beserta contohnya 
  
Kepolaran Senyawa 
Isilah tabel di bawah ini : 
No. Contoh senyawa polar Contoh senyawa nonpolar 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
 
1.   Berdasarkan tabel diatas, tentukanlah harga keelektronegatifannya! 
2.   Menurutmu, apa manfaat mempelajari kepolaran senyawa? 
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Ikatan Logam 
Menentukan Ikatan Logam 
Percobaan Kimia Sederhana : 
1.   Ambillah sebuah arang kemudian pukullah dengan palu (atau 
pemukul lain). 
 
  
 
2.   Ambillah sepotong besi atau sejenisnya (kunci, paku, dll) dan 
pukullah dengan palu juga. 
      
 
Buatlah hasil (laporan) dari  percobaan kimia sederhana yang kamu lakukan 
di atas berdasarkan pertanyaan di bawah ini! 
a.   Mengapa arang langsung hancur saat di pukul dengan palu? 
b.   Mengapa besi atau sejenisnya tidak hancur saat di pukul dengan palu? 
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Lampiran 8 
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siswa 
Bidang Studi  : Kimia 
Materi Pokok  : Ikatan Kimia 
Jumlah Soal  : 15 
Standar Kompetensi : 3. 5  Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya 
dengan sifat zat 
 
INDIKATOR SOAL NOMOR 
SOAL 
RANAH 
KOGNITIF 
SOAL KUNCI JAWABAN 
3.5.1  Menguraikan 
kestabilan suatu 
unsur berdasarkan 
konfigurasi 
elektron. 
 
1 C3 Bagaimanakah unsur 17X  
dapat mencapai aturan oktet ? 
 
(Sumber: Budi Utami, 2009) 
17X :  2 8 7 
Dapat mencapai aturan oktet dengan cara 
menerima 1 elektron sehingga 
konfigurasinya menjadi 2 8 8. 
3.5.2 Menggambarkan 
struktur lewis 
berdasarkan 
2 C3 Gambarkan struktur lewis 
dari HCl! 
1H   : 1s
1 
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elektron valensi 
unsur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Syofnia Siska, 
2013) 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5
 
 
 
 3 C3 Gambarkan struktur lewis 
H2O dan tentukan berapa 
jumlah PEB dan PEI! 
 
 
(Sumber: Khamidinal, 2010)  
1H   : 1s
1
 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
H  H
O
 
PEB : 2  
PEB 
PEI 
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PEI : 2 
 
3.5.3 Menjelaskan proses 
pembentukan 
ikatan ion beserta 
contohnya 
4 C3 Bagaimanakah mekanisme 
terbentuknya ikatan ion 
MgCl2! 
 
 
 
 
(Sumber: Khamidinal, 2010) 
12 Mg: 1s
2
  2s
2
   2p
6
   3s
2 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5 
 
 
3.5.4 Menjelaskan 
proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
beserta 
5 C2 Sebutkan macam-macam 
ikatan kovalen berdasarkan 
jumlah PEI dan jelaskan! 
 
 
a. Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan 
kovalen yang terbentuk dengan 
penggunaan satu pasangan elektron 
bersama.  
b. Ikatan kovalen rangkap dua adalah 
ikatan kovalen yang terjadi karena 
penggunaan bersama dua pasang 
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contohnya. 
 
 
 
(Sumber: Yayan, 2010) 
elektron. 
c. Ikatan kovalen rangkap tiga adalah 
ikatan kovalen yang terjadi karena 
penggunaan bersama tiga pasang 
elektron. 
 6 C3 Gambarkan struktur lewis 
senyawa PCl5! 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Budi Utami, 2010) 
15P  : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
3
 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5 
 
 
 7 C3 Salah satu contoh ikatan 
kovalen rangkap dua adalah 
CO2. Gambarkan ikatan 
tersebut! 
 (Sumber: Candra Himawan, 
6 C     : 1s
2
  2s
2
   2p
2 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
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2015) 
 
3.5.5 Menjelaskan 
proses 
pembentukan 
ikatan kovalen 
koordinasi beserta 
contohnya. 
8 C2 Salah satu contoh ikatan 
kovalen koordinasi adalah 
SO3. Gambarkan struktur 
lewisnya! 
 
(Sumber: Candra Himawan, 
2015) 
16S : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
4 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
3.5.6 Mengelompokkan 
kepolaran 
beberapa 
senyawa. 
9 C2 Apakah ciri-ciri yang 
membedakan antara ikatan 
kovalen polar dan nonpolar? 
 
 
 
a. Bentuk molekul simetris 
Kovalen polar  : Tidak 
Kovalen Nonpolar: Ya 
b. Perbedaan keelektronegatifan 
Kovalen polar  : Besar 
Kovalen Nonpolar: Kecil 
c. Pasangan elektron bebas 
Kovalen polar  : Ada 
Kovalen Nonpolar: Tidak ada 
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(Sumber: Irfan Permana, 
2009) 
d. Momen dipol 
Kovalen polar  : Ada 
Kovalen Nonpolar: Tidak Ada 
3.5.7 Menjelaskan 
proses 
pembentukan 
ikatan logam 
beserta 
contohnya. 
10 C1 Apakah yang dimaksud 
dengan ikatan logam? Dan 
sebutkan beberapa 
contohnya! 
(Sumber: Anifah Setyawati, 
2009) 
Ikatan logam adalah suatu jenis ikatan 
kimia yang melibatkan gaya tarik 
elektrostatik di antara elektron konduksi 
yang dikumpulkan di dalam suatu awan 
elektron (disebut juga ‘lautan elektron”) 
dan ion logam bermuatan positif. 
3.5.8 Menganalisis 
konfigurasi 
elektron dan 
struktur lewis 
dalam proses 
pembentukan 
ikatan kimia. 
 
12 C3 Di alam, terdapat oksigen. 
Semua manusia 
membutuhkan oksigen untuk 
bernafas. Tak hanya itu, 
selain oksigen juga terdapat 
hidrogen yang tak kalah 
pentingnya dibutuhkan oleh 
manusia. Apakah keduanya 
dapat bereaksi? 
Bagaimanakah O dan H2 
membentuk ikatan? 
 
8O = 1s
2
 2s
2 
2p
4 
   , ev = 6 
1H = 1s
1 
  , ev = 1 
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(Sumber: Modifikasi dari 
Fatima Septi Sundari, 2017) 
3.5.9 Menguraikan sifat 
fisika dari senyawa 
yang     terbentuk 
dari ikatan ion, 
ikatan kovalen, 
ikatan kovalen 
koordinasi, dan 
ikatan  logam. 
13 C2 Sebutkan beberapa sifat fisis 
senyawa kovalen! 
 
(Sumber:Agus Setya Budi, 
2009) 
1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak 
pada suhu ruang. 
2) Bersifat lunak dan tidak rapuh. 
3) Mempunyai titik leleh dan titik didih 
yang rendah. 
4) Umumnya tidak larut dalam air, tetapi 
larut dalam pelarut organik. 
5) Pada umunya tidak mebghantarkan 
arus listrik. 
 
 14 C4 Garam dapur merupakan 
salah satu pelengkap cita rasa 
dalam makanan. Tanpa garam 
semua akan terasa hambar. Di 
dalam kimia, garam dapur 
ternyata merupakan nama 
dari unsur NaCl. Na dan Cl 
merupakan salah satu contoh 
ikatan ion yang artinya 
berasal dari unsur logam dan 
nonlogam, tuliskan 
11Na = 1s
2
 2s
2 
2p
6 
3s
1              
, ev = 1 
17Cl = 1s
2
 2s
2 
2p
6 
3s
2 
3p
5       
, ev = 7 
 
Ya, keduanya dapat bereaksi
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reaksiantara Na danCl, serta 
gambarkan ikatannya dalam 
struktur lewis! 
(Sumber: Modifikasi dari 
Budi Utami, 2010) 
 15 C4 Di dalam kehidupan sehari-
hari, Litium merupakan salah 
satu unsur dalam Sistem 
Periodik Unsur (SPU) yang 
termasuk unsur logam, 
biasanya litium dijadikan 
baterai ion litium, misalnya 
litium bereaksi dengan unsur 
oksigen maka akan 
membentuk senyawa litium 
oksida (Li2O), gambarkan 
ikatan yang terbetuk beserta 
lambang lewisnya! 
(Sumber: Modifikasi dari 
Yayan, 2010) 
3Li= 1s
2
 2s
1 
8O = 1s
2
 2s
2 
2p
4 
   , ev = 6 
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Lampiran 9 
SOAL PRETEST 
Ikatan Kimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama/ NIS  : 
Kelas           : 
Sekolah       : SMA Negeri 1 Sigli 
Waktu  : 25 menit 
Pertanyaan     : 
1. Bagaimanakah unsur 17X  dapat mencapai aturan oktet ? 
2. Gambarkan struktur lewis H2O dan tentukan berapa jumlah PEB dan PEI! 
3. Bagaimanakah mekanisme terbentuknya ikatan ion MgCl2! 
4. Gambarkan struktur lewis senyawa PCl5! 
5. Salah satu contoh ikatan kovalen rangkap dua adalah CO2. Gambarkan ikatan 
tersebut! 
6. Salah satu contoh ikatan kovalen koordinasi adalah SO3. Gambarkan struktur 
lewisnya! 
7. Apakah ciri-ciri yang membedakan antara ikatan kovalen polar dan nonpolar? 
8. Apakah yang dimaksud dengan ikatan logam? Dan sebutkan beberapa 
contohnya! 
9. Di alam, terdapat oksigen. Semua makhluk hidup membutuhkan oksigen untuk 
bernafas. Tak hanya itu, selain oksigen juga terdapat hidrogen yang tak kalah 
pentingnya dibutuhkan oleh manusia. Apakah keduanya dapat bereaksi? 
Bagaimanakah O dan H2 membentuk ikatan? 
10. Garam dapur merupakan salah satu pelengkap cita rasa dalam makanan. Tanpa 
garam semua akan terasa hambar. Di dalam kimia, garam dapur ternyata 
merupakan nama dari unsur NaCl. Na dan Cl merupakan salah satu contoh 
ikatan ion yang artinya berasal dari unsur logam dan nonlogam, tuliskan 
reaksiantara Na danCl, serta gambarkan ikatannya dalam struktur lewis! 
 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Tuliskan nama anda beserta kelas. 
2. Jumlah soal sebanyak 10 soal essay, waktu mengerjakan selama 25 menit. 
3. Jawablah langsung pada lembar soal ini. 
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan anda. 
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Lampiran 10 
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
No. Soal Jawaban 
1. Bagaimanakah unsur 17X  
dapat mencapai aturan oktet 
? 
17X :  2 8 7 
Dapat mencapai aturan oktet dengan cara 
menerima 1 elektron sehingga 
konfigurasinya menjadi 2 8 8. 
2. Gambarkan struktur lewis 
H2O dan tentukan berapa 
jumlah PEB dan PEI! 
1H   : 1s
1
 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
H  H
O
 
PEB : 2  
PEI : 2 
 
3. Bagaimanakah mekanisme 
terbentuknya ikatan ion 
MgCl2! 
12 Mg: 1s
2
  2s
2
   2p
6
   3s
2 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5 
 
 
4. Gambarkan struktur lewis 
senyawa PCl5! 
 
15P  : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
3
 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5 
 
 
PEB 
PEI 
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5. Salah satu contoh ikatan 
kovalen rangkap dua adalah 
CO2. Gambarkan ikatan 
tersebut! 
6 C     : 1s
2
  2s
2
   2p
2 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
 
6. Salah satu contoh ikatan 
kovalen koordinasi adalah 
SO3. Gambarkan struktur 
lewisnya! 
 
16S : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
4 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
7. Apakah ciri-ciri yang 
membedakan antara ikatan 
kovalen polar dan nonpolar? 
a. Bentuk molekul simetris 
Kovalen polar  : Tidak 
Kovalen Nonpolar: Ya 
b. Perbedaan keelektronegatifan 
Kovalen polar  : Besar 
Kovalen Nonpolar: Kecil 
c. Pasangan elektron bebas 
Kovalen polar  : Ada 
Kovalen Nonpolar: Tidak ada 
d. Momen dipol 
Kovalen polar  : Ada 
Kovalen Nonpolar: Tidak Ada 
8. Apakah yang dimaksud 
dengan ikatan logam? Dan 
sebutkan beberapa 
contohnya! 
 
Ikatan logam adalah suatu jenis ikatan 
kimia yang melibatkan gaya tarik 
elektrostatik di antara elektron konduksi 
yang dikumpulkan di dalam suatu awan 
elektron (disebut juga ‘lautan elektron”) 
dan ion logam bermuatan positif. 
9. Di alam, terdapat oksigen. 
Semua makhluk hidup 
membutuhkan oksigen 
untuk bernafas. Tak hanya 
itu, selain oksigen juga 
terdapat hidrogen yang tak 
kalah pentingnya 
dibutuhkan oleh manusia. 
8O = 1s
2
 2s
2 
2p
4 
   , ev = 6 
1H = 1s
1 
  , ev = 1 
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Apakah keduanya dapat 
bereaksi? Bagaimanakah O 
dan H2 membentuk ikatan? 
10. Garam dapur merupakan 
salah satu pelengkap cita 
rasa dalam makanan. Tanpa 
garam semua akan terasa 
hambar. Di dalam kimia, 
garam dapur ternyata 
merupakan nama dari unsur 
NaCl. Na dan Cl 
merupakan salah satu 
contoh ikatan ion yang 
artinya berasal dari unsur 
logam dan nonlogam, 
tuliskan reaksiantara Na 
danCl, serta gambarkan 
ikatannya dalam struktur 
lewis! 
11Na = 1s
2
 2s
2 
2p
6 
3s
1              
, ev = 1 
17Cl = 1s
2
 2s
2 
2p
6 
3s
2 
3p
5       
, ev = 7 
 
Ya, keduanya dapat bereaksi 
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Lampiran 11 
SOAL POSTEST 
Ikatan Kimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama/ NIS  : 
Kelas           : 
Sekolah       : SMA Negeri 1 Sigli 
Waktu  : 25 menit 
Pertanyaan     : 
1. Gambarkan struktur lewis H2O dan tentukan berapa jumlah PEB dan PEI! 
2. Bagaimanakah mekanisme terbentuknya ikatan ion MgCl2! 
3. Bagaimanakah unsur 17X  dapat mencapai aturan oktet ? 
4. Salah satu contoh ikatan kovalen rangkap dua adalah CO2. Gambarkan ikatan 
tersebut! 
5. Apakah ciri-ciri yang membedakan antara ikatan kovalen polar dan nonpolar? 
6. Gambarkan struktur lewis senyawa PCl5! 
7. Salah satu contoh ikatan kovalen koordinasi adalah SO3. Gambarkan struktur 
lewisnya! 
8. Garam dapur merupakan salah satu pelengkap cita rasa dalam makanan. Tanpa 
garam semua akan terasa hambar. Di dalam kimia, garam dapur ternyata 
merupakan nama dari unsur NaCl. Na dan Cl merupakan salah satu contoh 
ikatan ion yang artinya berasal dari unsur logam dan nonlogam, tuliskan 
reaksiantara Na danCl, serta gambarkan ikatannya dalam struktur lewis! 
9. Apakah yang dimaksud dengan ikatan logam? Dan sebutkan beberapa 
contohnya! 
10. Di alam, terdapat oksigen. Semua makhluk hidup membutuhkan oksigen 
untuk bernafas. Tak hanya itu, selain oksigen juga terdapat hidrogen yang tak 
kalah pentingnya dibutuhkan oleh manusia. Apakah keduanya dapat bereaksi? 
Bagaimanakah O dan H2 membentuk ikatan? 
 
 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Tuliskan nama anda beserta kelas. 
2. Jumlah soal sebanyak 10 soal essay, waktu mengerjakan selama 25 menit. 
3. Jawablah langsung pada lembar soal ini. 
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan anda. 
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Lampiran 12 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
No. Soal Jawaban 
1. Gambarkan struktur lewis 
H2O dan tentukan berapa 
jumlah PEB dan PEI! 
 
1H   : 1s
1
 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
H  H
O
 
PEB : 2  
PEI : 2 
 
2. Bagaimanakah mekanisme 
terbentuknya ikatan ion 
MgCl2! 
12 Mg: 1s
2
  2s
2
   2p
6
   3s
2 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5 
 
 
3. Bagaimanakah unsur 17X  
dapat mencapai aturan oktet 
? 
17X :  2 8 7 
Dapat mencapai aturan oktet dengan cara 
menerima 1 elektron sehingga 
konfigurasinya menjadi 2 8 8. 
4. Salah satu contoh ikatan 
kovalen rangkap dua adalah 
CO2. Gambarkan ikatan 
tersebut! 
Gambarkan struktur lewis 
senyawa PCl5! 
 
6 C     : 1s
2
  2s
2
   2p
2 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
 
PEB 
PEI 
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5. Apakah ciri-ciri yang 
membedakan antara ikatan 
kovalen polar dan nonpolar? 
a. Bentuk molekul simetris 
Kovalen polar  : Tidak 
Kovalen Nonpolar: Ya 
b. Perbedaan keelektronegatifan 
Kovalen polar  : Besar 
Kovalen Nonpolar: Kecil 
c. Pasangan elektron bebas 
Kovalen polar  : Ada 
Kovalen Nonpolar: Tidak ada 
d. Momen dipol 
Kovalen polar  : Ada 
Kovalen Nonpolar: Tidak Ada 
6. Gambarkan struktur lewis 
senyawa PCl5! 
15P  : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
3
 
17Cl : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
5 
 
 
7. Salah satu contoh ikatan 
kovalen koordinasi adalah 
SO3. Gambarkan struktur 
lewisnya! 
 
16S : 1s
2
  2s
2
   2p
6 
 3s
2
  3p
4 
8O   : 1s
2
  2s
2
   2p
4 
 
8. Garam dapur merupakan 
salah satu pelengkap cita 
rasa dalam makanan. Tanpa 
garam semua akan terasa 
hambar. Di dalam kimia, 
garam dapur ternyata 
merupakan nama dari unsur 
NaCl. Na dan Cl merupakan 
salah satu contoh ikatan ion 
11Na = 1s
2
 2s
2 
2p
6 
3s
1              
, ev = 1 
17Cl = 1s
2
 2s
2 
2p
6 
3s
2 
3p
5       
, ev = 7 
 
Ya, keduanya dapat bereaksi 
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yang artinya berasal dari 
unsur logam dan nonlogam, 
tuliskan reaksiantara Na 
danCl, serta gambarkan 
ikatannya dalam struktur 
lewis! 
9. Apakah yang dimaksud 
dengan ikatan logam? Dan 
sebutkan beberapa 
contohnya! 
Ikatan logam adalah suatu jenis ikatan 
kimia yang melibatkan gaya tarik 
elektrostatik di antara elektron konduksi 
yang dikumpulkan di dalam suatu awan 
elektron (disebut juga ‘lautan elektron”) 
dan ion logam bermuatan positif. 
10. Di alam, terdapat oksigen. 
Semua makhluk hidup 
membutuhkan oksigen 
untuk bernafas. Tak hanya 
itu, selain oksigen juga 
terdapat hidrogen yang tak 
kalah pentingnya 
dibutuhkan oleh manusia. 
Apakah keduanya dapat 
bereaksi? Bagaimanakah O 
dan H2 membentuk ikatan? 
8O = 1s
2
 2s
2 
2p
4 
   , ev = 6 
1H = 1s
1 
  , ev = 1 
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Lampiran 13 
ANGKET PENELITIAN UNTUK MENGETAHUI RESPON SISWA 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT TERHADAP  
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI IKATAN KIMIA  
DI SMAN 1 SIGLI 
 
Nama siswa :     NIS   : 
Kelas  :     Tanggal : 
 
 
A. Petunjuk Pengisian: 
 Sebelum Anda membaca kuisioner ini, terlebih dahulu Anda harus membaca 
dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan. 
1. Berikan tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun. 
2. Jawaban tidak lebih dari satu pilihan. 
3. Apapun jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai Mata Pelajaran Kimia 
Anda. Oleh karena itu, hendaklah dijawab dengan sebenarnya. 
 
B. Keterangan Pilihan Jawaban 
YA 
TIDAK 
 
C. Pernyataan Angket 
NO Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
YA TIDAK 
1 Saya dapat menemukan sendiri konsep pada 
materi ikatan kimia melalui model 
pembelajaran REACT. 
  
2 Saya termotivasi dalam belajar melalui 
penggunaan model pembelajaran REACT 
pada materi  ikatan kimia. 
  
3 Saya mudah berinteraksi dengan teman-teman 
melalui model pembelajaran REACT. 
  
4 Saya lebih mudah memahami konsep pada 
materi ikatan kimia melalui model 
pembelajaran REACT. 
  
5 Saya mampu memecahkan permasalahan yang 
diberikan guru melalui model pembelajaran 
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REACT. 
6 Saya memiliki pengalaman baru melalui 
model pembelajaran REACT. 
  
7 Saya lebih terlatih kepercayaan diri dalam 
mengemukakan ide/gagasan di dalam 
kelompok menggunakan model REACT. 
  
8 Saya lebih aktif dalam proses pembelajaran 
melalui model REACT. 
  
9 Saya menyukai pembelajaran dengan model 
REACT yang diterapkan dalam materi ikatan 
kimia. 
  
10 Melalui model REACT saya bisa menerapkan 
konsep ikatan kimia dalam kehidupan sehari-
hari. 
  
 
Komentar dan saran siswa : 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
No Kode Siswa Pretest 
(X1) 
Postest 
(X2) 
d1 
(X2 - X1) 
d1
2 
(X2 - X1)
2 
1 A1 20  78 58 3364 
2 A2 10 60 50 2500 
3 A3 10 60 50 2500 
4 A4 40 100 60 3600 
5 A5 30 98 68 4624 
6 A6 25 88 63 3969 
7 A7 15 68 53 2809 
8 A8 20 78 58 3364 
9 A9 10 60 50 2500 
10 A10 10 68 58 3364 
11 A11 40 100 60 3600 
12 A12 30 90 60 3600 
13 A13 15 70 55 3025 
14 A14 20 78 58 3364 
15 A15 35 98 63 3969 
16 A16 40 100 60 3600 
17 A17 20 70 50 2500 
18 A18 20 70 50 2500 
19 A19 10 60 50 2500 
20 A20 10 68 58 3364 
21 A21 20 80 60 3600 
22 A22 15 78 63 3969 
23 A23 40 98 58 3364 
24 A24 30 90 60 3600 
25 A25 20 78 58 3364 
26 A26 25 90 65 4225 
27 A27 10 60 50 2500 
28 A28 15 68 53 2809 
Jumlah 605 2204 1599 92047 
Rata-rata 21,60 78,71 57,10 3287,39 
 
1. Mencari nilai rata-rata posttest-pretest 
n
d
d


 
28
1599
d 
 
10,57d 
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2. Mencari simpangan baku rata-rata d 
 
 
 12828
21599 -9204728
Sd



 
756
2.556.801 -2.577.316
Sd 
 136243,27Sd 
 
20,5Sd 
 
 
3. Mencari nilai t hitung 
n
S
d
t
d
hitung   
5,29
5,20
10,57
thitung 
 
984,0
10,57
thitung   
58thitung   
 
 1nn
2d2dn
Sd

 

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Lampiran 17 
TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI T 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Siswa mengerjakan pretest 
 
 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 
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Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD 1 
 
 
Siswa mengerjakan LKPD 2 
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Siswa melakukan presentasi di depan kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengerjakan Posttest 
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Siswa mengisi angket respon 
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